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PELAXSANAAII MAI{DI TUJI,]H BI,'LANA}I BAGI WANITA HAMIL
ANAK PERTAMA DALAM PERSPEKTIF UX.F

DI KOTA PALANGKA RAYA

AASTRAKS

Salah satu adat istiadat yang dianut masyarakat Indonesia pada umumny4
dan masyarakat muslim kota Palangka Raya khususnya adalah adat istiadat mandi
tujuh bulanan bagi wanita hamil anak pertama. Pelaksanaan upacara mandi tujuh
bulanan bagi wanita hamil anak pertama yang dilakukan masyarakat muslim kota
Palangka Raya memang, pada awalnya hanyalah berasal dari kebiasaan yang
turun temunrn dilaksanakan cleh masyarakat dan seiring perjalanan waktu maka
kebiasaan tersebut dianggap sebagai aturan yang walau tak tertulis, menyebabkan
siapapun yang b€rada di lingkungan dan keluarga yang sudah rrbiasa
melaksanakan adat-istiadat ini menjadikannya sebagai sebuah keharusan untuk
dilaksanakaq dan apabila ditinggalkan menyebabkan yang bersangkutan menjadi
bahan pembicaraan serta dianggap menyalahi kebiirsaan. Tujuan yang ingin
dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pandangan wanita hamil anak pertama di kota Palangka Raya, terhadap adanya
keharursan mandi tujuh bulanan dan untuk mengetahui argumentasi hukum yang
melatarbelakangi wanita hamil anak pertama di kota Palangka Raya sehingga
melaksanakan adat istiadat ini. Metode yang penulis gunakan adalah kualitatii
deskriptif yaitu mengumpulkan data yang berasal dari kata-kata yang diperoleh
melalui hasil observasi, wawancar4 dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis
dengan analisis data display (penampilan data), dan conclusion drawing (menarik
kesimpulan dari data yang diperoleh). Adapun pandangan wanita hamil anak
pertama di kote Palangka Raya terlradap keharusan mandi tujuh bulanan adalah
sebagai wujud pelalsanaan adat istiadat yang suduh membudaya baik di
lingkungan keluarga, maupun tempat tinggal yang bersangkutarL yang
menja<iikanya seolah-olah sebagai suatu aturan yang harus dilaksanakan. Selain
itu mereka juga berargumentasi bahwa pelaksanaan mandi tujuh bulanan adalah
salah satu wujud ikhtiar dan permohonan doa agar selama kehamilan dan proses
kelahiran kelak berjalan dengan lancar. Sedangkan apabila dilihaf dari pandangan
zy'itu sendiri baik dari segi pengertian maupun syarat-syarat yang dapat dijaaiUn
landasan hukurq maka pelaksanaan upacara mandi rujuh bulanan yang dilakukan
wanita hamil anak pertama di kota Palangka Raya sepengetahuan penulis
tergolong ud ymg shahih atau tidak melanggar ketentuan maupun bertentangan
dengan yang ditetapkan nas Alqur'an maupun hadis sehingga dapat terus
dilakukan dan diperbolehkan dalam perspektif zy'itu sendiri.



'r'lilt (:,\t{trylN(; ou't o}-'f lltt sr]vl]N-l\toN.ril B,\'t'[r,) ]-ott t'rIr]
t,ttE(;NAN't'wot\tAN or.'1il,)t !.lrtsi't'Cilil.t) tN't'ilt,1 plltrspEct'tvti otpALAN(;KA ItAyA l\ttrst.il\t soctHI'y ANt) CUS't.ONt/ tfir[.

AIIS't'RACt'

onc.l thc cLisl.nrs participalcd by MLrslim Intl.ncsian s.cictv antl l)alirngka
Ilaya N4uslinr sociely is thc custor')l ol't:rking thc scvcn-nronth bathc lirr thc prcgnirnt
rvom:rn ol'hcr lirsl child. 'rhc carrying out of thc scvcn-nronth bathc lor thc prcgnant
rvonran ol'hcr lirst chiltl conductcd by l'alangka Ilaya N{uslinr socicty rvis frrrmcrly a
continuing cusronr. Sincc thc pcriotl ol' tinrc, thc custonl rvas consitlerccl as an
rrn$'rittsn obligati0n.'[his causcd tl)c custorn sccn as a cornptrisory rilual lirr thc
involvcd pcoplc around the socicty. Il'thc pcoplc ignorcd rhat custom, thcy rvoultl bc
considcrctl as contradicting thc cuslom and sccn as taboo.

'l-hc aim ol'thc study is to know horv thc vicws ol'I)alangka Ilaya Muslinr
socicty on tllc custorrl of taking thc scvun-nronth bathe lor (he prcgr)ant woman ol'lrcr
lirst child and to know thc law argunrcnt ol thc palangka RayJ Muslim socicty in
conducting such custom. The method applicd in the study was dcscriptivc qLralitativo
mcthod. 'fhat is, to collcct thc data lrom the obtaincd cxplanation resulted lrorn
observation, intcrvietv and docunrentation. 'fhe dala, then. rvcre analyzed through <.hta
display ard drawing the conclusion.

Meanwhile, Palangka Raya Muslim society viewed the seven-month bathe for
the pregnant woman of her first child as a custom to be ca*ied out which culturally
spread out in the family environment and residents. Besides, they argued that thl
carrying out ofthc seven-month bathe was seen as the effort and pray in order that the
process of pregnant would be running well.

Meanwhile, if it was seen from the Urf view both in tcrms of the meaning and
requirement as law argument, the carrying out of the sevcn-month bathe foi the
pregnant woman of her first child conducted by palangka Raya Muslim society, as
long as the writer knew, it belonged to lhe right urf or it was not contradicted with
rule of the Qur'an and Sunnah. Thercfore. the custom coultl be done and it was
allowed to carry out in the perspective of IJrl.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf

dan sebagian dilambangkan dengan tand4 dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar hurufArab itu dan transeliterasinya dengan huruf larin:

Huruf Arab Nama Huruflatin Nama

t Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

qBabBe

,g TatTe

o Sa d es (dengan titik di atas)

LJimjJe

L Ha h Ha (dengan ritik di bawah)

L Kha kh Kadanha

rdaldDe

i zal Z Zet (dengan titik di atas)

)rarEr

) zai z ZEI

..t sin s Es

;i syin sy Es dan ye

,, sad I Es (dengan titik di bawah)

xlv



De (dengan titik di bawah)

Te (dengan titik di bawah)

Zet (dengan titik di bawah)

hamzah

ya Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, sepeni vokal Indonesia, terdti dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trarsliterasinya sebagai berikut:

l"

b

L

L

,J

.;

J

J

dad

ta

za

'ain

gain

qaf

kaf

lam

mim

nun

waw

d

!

z

Koma terbalik (di atas)

fa f

q

k

Ge

Ef

Kj

Ka

EI

Em

En

We

Ha

I

rJ

t

m

n

hha

v.t

Apostrof

xv



Tanda Nama
Fathah

Kasrah

Dammah

Huruf Latin
a

i

u

Nama
a

u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan hr.ruf Nama
Fathah dan ya ai a dan i

Fathah dan waw au adanu

Contoh:

::< - kataba

,p - fa'ala

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan huruf Nama Huruf.dan 
Nama

landa

G-\-Fathahdanalifatauyaaadangarisdiatas
G Kasrah dan y-a i i dan garis di atas

-J

q

ntoCo

Ju
h

IJ

- qala

- qila

- yaquluJ

xvl
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d. Ta rnarburh

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua.

l. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatha, kasrah dan

dhomma[ transliterasinya adalah /r/.

2. Ta marbuth mati

Ta marbuth yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah fty'.

3. Kalau pada kata yang terakht dengan ta marbuth diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbuth itu ditrarsliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Sri"\'ai, - raudah al-atfal

!...,? 2- -;. - raudatul atfrl
t'iitlirf,.lr - al-Madinah al-Munawwarah

e. Syaddah (Tasydid) 
- al-Madinatul-Munarxrrarah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan hurufl, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang dr-beri tanda syaddah.

Contoh:

- rabbarn

- oazzala

l+_l

oJ

xYll



f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

Jl' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedangkan atas kata

sandang yang diikuti huruf qamariah.

I . Kata san&ng yang diikuti oleh syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh hurul syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyiny4 yaitu huruf /U diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang.

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariall kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:

- ar-rajulu

- al-qalamu

g. Hamzah

Dinyarakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila hanzah itu terletak di awal kata, ia dilambngkarl karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

xvllt



Contoh:

a,l - inna

- umirtu\) J]

h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan

maka transliterasi hi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

katalain yang mengikut inya.

Contoh:

.ti ^- '- ,
JJjrlraJ+ .ltl dlJ

O,r,pr,r'SgrliC

Wa innallaha lahua khair arraziqin
Wa innahllaha lahua khainrrraziq in
Fa aufu al-kaila wa-almizan
Fa aufu l-kaila wal-mizan

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurufkapital tidak dikenal, dalam

trarsliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggurnan huruf kapital seperri

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

hurufawal nama diri tersebut, bukan hurufawal kata sandangnya.

Contoh:

J's-'t'tt 'tie,J,r;'t Wa ma Muhammadun illa rasul

xlx



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

Nasrun minallahi wa fathun qarib

Lillahi al-amru jami'an
Lillahil-amru jami'an

xx
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengkajian yang tidak kurang pentingnya jika dibandingkan dengan

kajian-kajian yang lain adalah terkait dengan persoalan tradisi atau adat'

Terlebih Indonesia sebagai salah satu negara di dunia menyimpan banyak

tradisi atau adat istiadat, yang dilakukan secara berulang kali oleh masyarakat

di negara ini. Disadari ataupun tidak adat istiadat tersebut sudah begitu

membudaya, batrkan bagi komunitas suatu masyarakat, menjalankan adat

istiadat tersebut merupakan suatu keharusan, kendati tidak diketahui secara

persis asal datangnya adat istiadat tersebut.

Begitu pentingnya kajian terhadap adat istiadat ini, Islam jauh

sebelumnya juga telah lama memperhatikan persoalan adat istiadat ini. Salah

satu kontribusi Islam dalam persoalan adat istiadat ini adalah sebagaimana

yang dirumuskan para pakar metodologi hukum Islam (ushul fikih) yang

disebut dengan metode Urf, Metode ini secara khusus dirumuskan untuk

beroperasi dibidang pengkajian adat istiadat yang telah dipraktekkan umat

Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Diakui hadirnya Uy'di tengah-tengah perjalanan hukum Islam (fikih)

telah banyak memberikan kontribusi, sehingga masyarakat muslim pun

mendapatkan solusi. Solusi ini tampaknya tidak hanya memberikan kepuasan

dalam kehidupan masyarakat muslim, namun juga memberikan keyakinan

I
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bahwa adat istiadat yang dilakukan secara berulang kali itu benar atau

setidaknya mendekati kebenaran sebagaimana yang diajarkan dalam ajaran

Islam.

Strategi yang digunakan untuk mengetahui benar atau tidaknya suatu

adat, dalam metode Urf telah disajikan sebuah menu altematif yartl, Urf

Shahih dan IJrf Fasid. Ud Shahih adalah adat istiadat yang tidak bertentangan

dengan Nas dan logika umum, sedangkan Urf Fasid adalah adat istiadat lang

bertentangan dengan Nas dan bertentangan pula dengan logika umum. Adat

istiadat yang tidak bertentangan dengan Nas dan logika umum itu, dianjurkan

dalam Islam. Bahkan para pakar ushul fikih pun telah merumuskan suatu

kaidah fftih yang tertulis sebagai berikut:

'^3;i;ai
Artinya: Adat isttadat dapat direrapkan sebagai hukum.l

Sebaliknya adat istiadat yang bertentangan dengan Nas dan logika

umum, Islam melarang meneruskan adat istiadat tersebut. Tentunya atas

sernua ini Islam memiliki argumentasi sendiri yang sudah dipastikan untuk

menghindari suatu kemudaratan akibat praktik adat istiadat tersebut.

Kota Palangka Raya sendiri juga memiliki adat istiadat. Salah satu adat

istiadat tersebut adalah mandi-mandi yang dilaksanakan pada saat usia

kehamilan wanita yang telah mencapai tujuh bulan atau lebih. Adat istiadat ini

pada umumnya hanya dilaksanakan pada kehamilan anak pertama yang

bertujuan agar pada saat persalinan kelak berjalan lancar dan selamat.

lJaih Mubarak, Kaidah Fikih Sejarah dan Kaidah Asasi, Iakarls: PT. Raja Crafindo
Penada, 2002, h. 154.
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Walaupun masyarakat muslim kota Palangka Raya mernang menganut

ajaran Islam meyakini bahwa hidup dan mati seseorang tidaklah tergantung

kepada adanya sebuah tradisi ini, namun mereka beranggapan bahwa

"kehanrsan" melaksanakan tradisi ini mereka sebut sebagai sebuah usaha atau

dalam istilah agama ikhtiar demi lancamya proses penalinan nantinya.

Fenomena inilah yang menyebabkan tradisi mandi tujuh bulanan ini

dilaksanakan. Sernua ini terlepas apakah yang melaksanakan tersebut dari

masyarakat muslim tingkat alas, menengah bahkan masyarakat muslim kelas

bawah.

Adat istiadat mandi tujuh bulanan ini, tampaknya tidak semua wanita

hamil anak pertama harus menjalani tradisi mandi ini, namun hanya dilakukan

oleh sebagian masyarakat muslim yang dilihat dari keturunannya secara turun

temunrn diharuskan menjalaninya. Biasanya keharusan mandi tujuh bulanan

ini berasal dari Iihak suami.Oleh karena itu pada adat ini, mungkin si calon ibu

sebenarnya bukan tergolong yang wajib menjalaninya, tetapi bayi yang

dikandungnya mungkin mengharuskan melalui ayahnya, dan dengan demikian

si calon ibu pun harus menjalaninya juga. Apabila upacara mandi tujuh

bulanan ini dilalaikan atau ditinggalkan, maka menurut kepercayaan

masyarakat tersebut akan menyebabkan calon ibu mengalami keterlambatan

dalam proses persalinannya yang akibatnya sangat menderita bagi yang

bersangkutan.2

h.260.

zAlfani Dau4 Islam dan Mqsyarakal Banjar, lakafia. PT. Raja Grafindo Penada 1997,
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Selain berkenaan dengan kelancaran proses persalinan bagi sang ibu,

Lupacara mandi tujuh bulanan yang dilaksanakan juga dimaksudkan untuk

kebaikan bagi anak yang dikandung. Selain itq upacara tersebut juga

bertujuan untuk kebaikan dan keselamatan, harapan agar anak yang akan lahir

menjadi anak yang saleh menjadi hamba Allah yang bermanfaat bagi agama

dan bangsl,

Satu hal yang patut dipertanyakan akibat lain dari keharusan ini,

sebagian gnasyarakat muslim kota Palangka Raya menjadikannya sebagai

peraturan tersirat yang terkadang tidak jarang mengakibatkan siapa saja yang

tidak melaksanakannla dianggap menyalahi aturan, dan dicemooh. Bahkan

masyarakat muslim yang tidak melaksanakannya tidak jarang dikucilkan dari

pergaulan lingkungan sekitamya. Parahnya, masyarakat tersebut

menempatkan keharusan mandi ini tampaknya melebihi dari kewajiban-

kewajiban lainnya. Padahal, sebagaimana dikeahui bahwa mandi tujuh bulan

bagi wanita hamil anak pertama ini hanyalah adat istiadat yang diwariskan

oleh orang-orang terdahulu. Kendati, misalnya tidak bertentangan dengan Nas

Alquran dan Hadis serta logika umum, namun seharusnya tidak menjadikan

adat istiadat ini sebagai sesuatu yang wajib melebihi kewajiban yang

ditentukan dalam Nas.

Beranjak dari fenomena di atas, persoalan ini tentunya menarik untuk

diteliti secara serius dan ilmiah, setidaknya dipenelitian yang dilakukan dapat

diketahui hal-hal yang menjadi alasan masyarakat muslim kota Palangka Raya

melaksanakan adat ini. Penelitian ini dirumuskan dalam sebuah Skiripsi yalrg
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berjudul *PELAKSANAAN MANDI TUJUH BLILANAN BAGI WANITA

HAMIL ANAK PERTAMA DALAM PERSPEKTIF URT'DI KOTA

PALANGKARAYA"

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan,

yaitu:

l. Apa yang dimaksud dengan mandi tujuh bulanan pada wanita hamil;

2. Apakah pendapat masyarakat mengenai adat istiadat mandi hamil ini;

3. Apakah ada syarat-syarat khusus sehingga adat istiadat mandi hamil ini

dilaksanakan;

4. Apa akibat yang timbul apabila adat istiadat ini ditinggalkan;

5. Bagaimana hukum Islam melihat adat istiadat ini;

6. Apakah ada dalil-dalil yang lebih khusus mengenai adat istiadat mandi

hamil ini;

7. Bagaimana kedudukan adat istiadat mandi hamil ini dalam perspektif uy';

8. Apa pendapat masyarakat mengenai adat istiadat mandi hamil ini apabila

dikaitkan dengan hukum Islam;

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa

permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana pandangan wanita hamil anak pertama di kola Palangka Raya

terhadap keharusan mandi tujuh bulanan;
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2. Bagaimana argumentasi hukum yang melatarbelakangi wanita hamil anak

pertama di kota Palangka Raya sehingga melaksanakan adat istiadat mandi

tujuh bulanan dalam perspektif ad

D. Tujuan Pcnelitien

Melihat permasalahan yang ada, maka penelitian ini memiliki tujuan,

yaitu:

l. Untuk mengetahui bagaimana pandangan wanita hamil anak pertama di

kota Palangka Raya terhadap keharusan mandi tujuh bulanan;

2. Untuk mengetahui bagaimana argumentasi hukum yang melatarbelakangi

wanita hamil anak pertama di kota Palangka Raya sehingga melaksanakan

adat istiadat mandi tujuh bulanan dalam perspektif zrf

E. Adapun Kegunaan Dari Penelitian ini Adalah:

l. Secara teoritik sebagai salah satu kontribusi keilmuan bagi mahasiswa

serta masyarakat mengenai adat istiadat atau kebiasaan masyarakat apabila

dilihat dari perspektif uf'

2. Secara praktik sebagai salah satu pedoman bagi masyarakat mauplm

lernbaga-lembaga terkait lainny4 dalam menyikapi adat istiadat mandi

tujuh bulanan bagi wanita hamil anak pertama ini;

3. Melestarikan adat istiadat yang menurut pandangan masyarakat muslim

kota Palangka Raya baik dan bermanfrat.
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BAB II

BEBERAPA KETENTUAN TETA}IG MANDI TUJUH BULAN BAGI

WANITA HAMIL AI\AK PERTAI}IA

A. PenelitianTerdahulu

Berdasarkan hasil pembahasan di pelbagai perpustakaan baik

perpustakaan manual maupun digital (online), ditemukan penelitian yang

serupa namun tidak sama dengan penelitian penulis. Penelitian tersebut adalah

I . Alfani Daud, seorang kandidat Master pada Universitas Islam Negeri

Syarif Hidayatullah tahun 1991, telah melakukan disertasi dengan judul:

"Islam dan Masyarakat Banjar, Deskripsi dan Analisa Kebudayaan

Banjar", permasalahan yang dikembangkan adalah:

a. Bagian I: Asal usul suku bangsa Banjar dan kebudayaannya.

b. Bagian II: Ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagian III: Kegiatan berupacara dan sistem kepercayaan berkaitan.

d. Bagian IV: Interpretasi dan diskusi.

Adapun hasil dari disertasi yang di angkat Alfani Daud tersebut

adalah sebuah buku yang secara khusus dan mendetail mengenai asal usul

masyarakat Banjar, ajaran agam4 kegiatan berupacara dan sistem

kepercayaan berkaitan serta interpretasi dan diskusi. Dari buku tersebut

terutama di bab III, menyangkut kegiatan berupacara, di dalarnnya terdapat

pembahasan mengenai upacara mandi tujuh bulanan lengkap dengan

7
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observasi dan data-data yang akurat serta mendetail, mengenai asal usul

dan pelaksanaan serta kegiatan-kegiatan pendukung di dalamnya.r

Apabila melihat disertasi yang disempumakan dalam bentuk buku

tenebut, walaupun di bagian III terdapat kesamam bahkan menjadi

referensi bagi penulis dalam skripsi ini, namun antara buku dan skripsi

penulis terdapat beberapa perbedaan yaitu:

1. Penulis memfokuskan penelitian di kota Palangka Raya sedangkan

Alfani Daud, di daerah Banjarmasin Kalimantan Selatan.

2. Penulis juga melakukan penelitian terhadap suku di luar Baqjar yang

tetap melaksarmkan mandi tujuh bulanan, sedangkan Alfrni Daud

hanya terfokus pada suku Banjar yang memang suku asli Kalimantan

Selatan.

3. Penelitian penulis lebih sederhana dan masih banyak kekurangan,

sedangkan Alfani Daud tentunya jauh lebih sempuma dan layak jadi

referensi (termasuk penulis sendiri) karena didukung pengetahuan serta

penelitian yang intensif.

Ihrlah diantaranya penelitian yang penulis temukan, yang serupa

namun tidak sama dengan penelitian yang penulis angkat, yaitu mengenai

pelaksanaan mandi tujuh bulanan bagi wanita hamil anak pertama dalam

perspektif ay'di kota Palangka Raya.

594

tlfarniDard,lslan dan Masyaraka, Bqnjar, Jakarta: PT. Raja Grafindo penada" 1997. h- l-
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B. Pengertian Mandi Tujuh Bulanan

Pengertian mandi menurut fikih adalah membasuh seluruh badan

dengan air. Baik dengan cara mencemplungkan diri seperti saat seseoftmg

masuk kedalam sungai atau dengan mengusap-usap maupun menyelam. Atau

dengan cara menuangkan air kedalam teko atau tempat apapun sehingga air itu

mengenai seluruh anggota badan.2 Selain itu mandi menurut Ensiklopedia

Hukum Islam adalah (al-Gusl atau al- Gasl) adalah mengalirkan air suci

keseluruh tubuh secara merata dengan cara-cara tertentu. Cara seperti ini

merupakan salah satu bentuk bersuci dalam Islam.l

Pengertian tujuh bulanan menurut KH. Ali Mustafa dalam bukunya

fatwa imam besar Masjid Istiqlal adalah usia minimal keharnilan itu 6 bulan.

Artinya ketika janin itu berusia 6 bulan maka ia telah sempuma sehingga bila

lahir ia bisa betahan hidup sedangkan bila janin lahir sebelum 6 bulan

biasanya sulit bertahan hidup. Oleh sebab itu doa untuk janin yang akan lahir

dilakukan pada bulan ke 7 dari kehamilan.a

Sedangtan pengertian maDdi tujuh bulanan menurut Alfani Daud

adalah upacara mandi bagi seorang wanita yang pertama kali hamil. Dimana

yang harus menjalaninya ialah yang keturunannya secara tunm temurun

memang harus menjalaninya Walaupun calon ibu bukan tergolong yang wajib

menjalaninya, tetapi keharusan ini berasal dari pihak ayah atau suami wanita

2Yusuf Al-Qaradhawi, Fiqih Thaharah, Penerjemah, Samson Rahman, Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 1996 cet. Ke 2, h. 310-31 I.

'Abdul Azis Dahlan (et.al), EnsiHopedia Hulotm lslam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996, cet. ke-1, h. 1997.

lAIi Mustafa Yaqub editor Nurul Huda M a'arig, Fatwa Imam Besor Mosiid Istiqlal lakar6:
PT. Pustaka Firdaus, 2007, cet. 3, h. 134.
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C. Seiarah Terjadinya Mandi Tujuh Bulanan

Upacara mandi tujuh bulanan yang saat ini dikenal dan tumbuh di

masyarakat Indonesia, tidak diketahui secara pasti dari mana asalnya dan

apakah ada sejarah yang menjelaskan keberadaan adat istiadat yang hampil

ada di seluruh Indonesia misalnya saja di Jawa yang disebut dengan

Tingkzban a/lau Mitoni, di Sulawesi disebut dengan Mappasisili, sedangkan di

kalimantan sendiri terutama di Palangka Raya khusunya disebut dengan mandi

I tan.

Ketiga daerah yang melaksanakan tradisi tujuh bulanan tersebut

penulis hanya menemukan di daerah Kalimantan lebih khusus Palangka Raya

'Alfani Dar{ 1"/a. dan Masyarakal Baniat,h.259-
6http : // wu,$,. Tembi.org./ mitoni, htm.(online 5 Agustus 2008)

tersebut sehingga upacara ini terlaksana dengan tujuan agar pros€s persalinan

nantinya dapat berjalan dengan lancar.5

Dari berbagai definisi di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa

pengertian mandi tujuh bulan bagi wanita hamil anak pertama dalam

perspektif urf adalah sebuah upacara pembersihan yang dilakukan dengan

mandi atau menyiramkan air ke seluruh tubuh seorang wanita yang sedang

mengandung atau hamil pada saat usia kehamilannya tujuh bular; dengan

tujuan agar persalinan kelak lancar dan selamat. Adat istiadat ini kemudian

dilihat dan dianalisa sesuai dengan pandangan wanita hamil anak pertama di

kota Palangka Raya baik yang melaksanakan maupun tidak, lang selanjutnya

dikaitkan dengan bagaimana pandangan Uy'melihat adat istiadat ini.
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yang dapat diketahui tahun dan dimana asal daerah yang melaksanakan tradisi

tersebut. Seperti menurut Alfani Daud bahwa tradisi tujuh bulanan mulai

ditemui sekitar tahun 1950 di mana kebanyakan tradisi ini dilaksanakan di

desa-desa yang masih daerah kabupaten Banjar Martapura seperti desa Akar

Bagantung Dalam Pagar, Rangas Dalam dan Anduhum.T

Sedangkan yang berkenaan dengan mengapa dilaksanakan pada usia

kehamilan tujuh bulan, hal itu dilatarbelakangi dengan usia minimal

kehamilan itu 6 bulan. Artinya, ketika janin sudah berusia 6 bulan maka ia

telah sempuma sehingga bila lahir ia bisa bertahan hidup sedangkan bilajanin

lahir sebelum berusia 6 bulan biasanya sulit bertahan hidup. Makanya do'a

untuk janin yang akan lahir dilahrkan pada bulan ke-7.8

D. Tuiuan Dilaksanakan Mandi Tujuh Bulnnan

Tujuan dilaksanakan mandi tujuh bulanan memang pada perjalanan

awalnya adalah sebagai bentuk dari melaksanakan adat istiadat yang sudah

membudaya di keluarga dan di lingkungan yang bersangkutan sehingga

apabila tidak dilaksanakan dikhawatirkan akan mengganggu kehidupan sosial

kemasyarakatrn kama berbeda dari kebiasaan mayoritas lingkungan atau

keluarga yang melaksanakan. Selain itu tujuan dilaksanakan mandi tujuh

bulanan juga adalah sebagai wujud dari ikhtiar dan usaha-usaha yang

dilakukan seorang hamba terhadap Tuhannya agar selama masa kehamilan,

?Alfani Daud Isr4n dan masyarakat Baniar,h-260.
sAti Mustafa Yaqub editor Nurul Huda Ma'arip, Fawa Imam Besqr,h. 134.
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proses kelahimn dan kehidupan anak yang akan lahir nantinya sehat, selamat

dan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.

Tujuan lainnya adalah sebagai wujud syukur dan berterimakasih

kepada Tuhan kama tidak sedikit orang yang mengharapkan kehadiran

seorang anak. Dan sebagai wujud berbagi pada sesama kama biasanya pada

pelaksanaan upacara mandi tujuh bulanan, tuan rumah atau yang

melaksanakan upacara mandi ini membagikan makanan kepada para kerabat,

tetangga dan tamu undangan yang sudah hadir menyempatkan waktu. Dan

tentu saja tujuan lainnya yang terkandung namun tidak disadari adalah lebih

mempererat hubmgan silaturahmi dan kekeluargaan yang selama ini kurang

terjalin dengan baik kama kesibukan masing-masing.e

eali Mustafa yaqub editor Nurul Huda Maaif, Fatwa Iman Besar, h. 133.

E. Beberapa Hal yang Dilakukan Dalam Mandi Tujuh Bulan

Adat istiadat ini biasanya dilaksanakan pada usia kehamilan tujuh

bulan atau tidak lama sesudahnya. Adapun apabila membahas mengenai

proses dari mandi tujuh bulanan ini terdapat perbedaan yang menggambarkan

bahwa walaupun masih satu kesatuan Indonesia tetapi pelaksanaan di setiap

daerah berbeda-beda baik itu di Jawa Sulawesi nutupun Kalimantan. Ketiga

daerah berlainan tersebut proses dan perlengkapan serta simbol-simbol yang

dipakai dalam pelaksanaan tujuh bulanan tersebut sesuai dengan dari mana

daerah asal dan kepercayaan adat kebiasaan yang dianut masyarakat setempat

walaupun namanya mandi tujuh bulanan.
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Sedangkan kalau untuk daerah Kalimantan terutama di Palangka Raya

pada khususnya tradisi mandi yang lengkap dihadiri oleh banyak wanita

tetangga dan kerabat dekat, dengan menghidangkan Wnganan (termasuk

pisang) yang mungkin benifat simbolik, di samping hidangan untuk para

undangan. Umumnya para undangan terdiri dari ibu-ibu muda dan wanita-

wanita muda yang sudah kawin. Adapun wanita-lvanita tua yang hadir

biasanya adalah mereka yang banyak tahu tentang upacara ini atau karena di

perlukan untuk membantu bidan melaksanakan Tradisi ini. Jika ada beberapa

pria hadir biasanya sekedar untuk mengisi acara tambahan berupa membaca

doa selamat setelah acara pokok selesai.lo

Untuk keperluan mandi hamil diperlukan dua buah piduduk-tt Satu

buah akan diserahkan kepada bidan yang memimpin upacara dan yang akan

membantu proses persalinan nantinya dan yang kedua sebagai syarat upacara.

Adapun isi dari pada pidudu{2 yarlg pertama dilengkapi dengan rempah-

rempah dapur, sedangkan yang kedua termasuk di dalamnya alat-alat yang

diperlukan untuk melahirkan seperti ayam, pisau dan kain atau sarung yang

berwama kuning. Menurut kepercayaan masyarakat jenis kelamin ayam harus

sesuai dengan jenis kelamin bayi yang akan lahir nanti, sehingga praktis tidak

bisa disediakan, dan demikian pula alat-alat yang diperlukan untuk melahirkan

biasanya juga belum tersedia, namun harus tegas dinyatakan ada. Bagian

Piduduk yang belum tersedia ini dikatakan sebagai "dihutanS" supaya syarat

roAlfani Dau4 /slanr dan mosyuakot Baniar., h- 263'764.

"semacam sesajen terdiri dari beras, gula merah dan kelapa tua yang sudah dikupas

kulifirya. http : //id. Wiki Pedia.org/ wiki, sasanggam (online 5 Agustus 2008).

'' Ibid



menyediakan barang yang belum ada ini harus disiapkan nasi ketan dengan

intil3, yang dihidangkan kepada para tamu undangan setelah acara selesai.

Adapun proses upacara mandi tujuh bulanan seperti yang penulis ambil

dari Alfani Daud adalah wanita hamil diupacarakan, memakai pakaian yang

indah-indah dan memakai perhiasan, duduk di atas lapiila di ruang tengah

sambil memangku sebiji kelapa tumbuh yang diselimuti kain kuning

menghadapi saiian wadai empat puluhl' macam. Setelah beberapa lama duduk

dengan disaksikan oleh para undangan wanit4 perempuan hamit itu turun ke

pagar mdyang sambil menggendong kelapa tumbuh tadi. Ketika ia turun ke

pago, 
^nyong' 

o dibacakan qalaws, beramai-rarnai.

Di dalart pagar 
^oyong" 

, ia menyerahkan kelapa yang digendongnya

kepada orang lain, bertukar dengan kain basahan kuning sampai batas dada

Ialu duduk di at:s bamban bajalints, sehingga kuantanle tanah langsung

remuk- Para wanita tua yang membantunya mandi menyiraminya dengan air

bung4 membedakinya dengan kasoi temu girin{o, lalu mengeramasinya'

Selanjutnya para pembantunya itu bergantlganti memapaiknn2t berkas

r3Makanan yang terbuat dari ketan yang dimasak dan di atasnya diletakkan kelapa yang

telah dicampur dengan gula merah yang biasa disebut inti
r{Seienis alas tempat duduk yang terbuat dari sarung yang dilipat p€rsegi
rsKrie yang terdiri dari bermacam-macam jenis sampai berjumlah empat puluh jenis
t6Baniun; yang bertentr.rk pagar namun dihiasi dengan tangkai dari pohon pinang yang

sedang merekah disekelilingnYa
t' Ibid.

'tAlas yang terbuat dari anyaman rotan

''semacarn- tempat memasak yang terbuat dari hasil kerajinan tanah liat yang berb€ntuk

zoSemacam bedak yang terbuat dari bahan-bahan alami
2rMemercikkan dengan rata

panct

t4



mayane2, berkas daun balinjuang dan berkas daun kacapiring kepada wanita

tersebut dan kadang-kadang juga kepada hadirin disekitamya-

Proses berikutnya ialah menyiramkan berbagai air lainnya yait:o banyu

sungai Kitanu23, banyu baya2a yang telah dicampur banyu yasin2s a+.at barryu

do'a dan banyu burdah26. Setiap kali disiram dengan air-air tersebu! si wanita

hamil diminta untuk menghirupnya sedikit. Sebtah mayang pinang yang

masih belum terbuka dari seludangnyo2T diletakkan di atas kepala wanita

hamil tersebut latu ditepuk" diusahakan sekali tepuk saja, sampai pecah

Moyord' dikelnarkan dai seludangnyde lalu diletakkan di atas kepala si

wanita hamil dan disirami dengan air kelapa muda tiga kali berturut-turut

dengan posisi msyang yang berbeda-beda. Kali ini juga aimya harus dihirup

sedikit oleh wanita hamil itu. Kemudian diambil dua tangku mayang dan

diselipkan disela-sela daun telinga si wanita hamil masing-masing sebuah,

lalu dua ofimg perempuan tua membantunya meloloskan lawai dari kepala

sampai ujung kaki, tiga kali berturut-turut. Untuk melepaskan lawai dai

kakinyq pada kali yang pertama ia melangkah ke depan, kali yang kedua

melangkah ke belakang dan terakhir kembali melangkah ke depan.

zBuah dari pohon pinang yang masih belum terbuka di dalamnya
ts a'yang diperoleh langsung dari sebuah sungai yang b€rnama kitanu
a Air yang berasal dari bidan yang khusus dipakai untuk mandi hamil
2tAir dari hasil bacaan swalt Yaosiin.
2u Air dari hasil bacaan Burdah
26. Daging dari buah pohon Pinang*tbid

'ze Daging dari buah pohon pinang

l5
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Sesudah itu badannya dikeringkan dan ia berganti pakaian lalu keluar

dari dengan pogo, 
^oyor{o. 

Di luar telah tersedia sebiji telur ayam yang

harus dipijaknya ketika melewatinya. Ketika ia keluar untuk kembali keruang

tengah ini dibacakan pula shalawat ramai-ramai. Diruang tengah si wanita

hamil itu kembali duduk di aw tapidt di hadapan tamu-tamu, disisiri dan

disanggul rambutnya. Pada saat itu juga ditepung tawari32, yaitu diperciki

minyak likat baboreh33 dengan anyaman daun kelapa yang dinamakan tapung

tawar.

Setelah selesai kemudian batumbangla, yaitu dibacakan surah yasin

(Qs. 36) beramai-ramai. Ketika selesai membaca "salam

qaulaminrabbirraftim" (Qs. 36 : 58), kue-kue opo 3t d*, 
"ucur3u 

dibags-

bagikan sebagai hidangan bagi hadirin; dan selanjutnya menyelesaikan

membaca surah yasin. Setelah selesai batumbangll dibacakan do'a selamat

oleh salah seorang hadiriru Semenlara itu si wanita hamil itu menyalami

semua wanita yang hadir, lalu masuk kedalam kamamya

Setelah itu kemudian hidangan pokok diedarkan dan kemudian

ditambah dengan hidangan tambahan berupa nasi ketan (dengan intt)]t, apam,

'oBangunan yang berbentuk pagar namun dihiasi dengan buah dari pohon pinang yang

sedang merekah di sekelilingnya
3r Sejenis alas tempat duduk yang tertuat dari sarung yang diliPat persegi

"Kegiatan memeriikkan air pada anggota tubuh tenentu yang telbuat dari camPuran air dan

minyak serta diberi doa
33 Sejenis minyak khusus yang diletakkan di tempat kecil berbentuk bundar
rauryan selamatat yang iuga daPat dthksartakan apabila seseorarg selesai nenikah, atzu mau

berangkat menunaikan ibadah atau tercapai apa yang dicita-citakan
ItKue tradisional yang terbuat dari tepung beras yang cara memasalnya dengan di kukus.
36Kue tradisional dari tepung dan gula merah yang cara memasaknya dengan digoreng '

"Upacara selamatan yang juga dapat dilaksanakan apabila seseorang selesai resepsi

pemikahan dan mau berangkat menunaikan ibadah haji atau tercapai yang dicita+itakan

'tlnti maksudnya kelapa yang di masak dan dicampur dengan gula merah.
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cucur, dan kue-kue tainnya yang sebehunnya dipamerkan sebagai saji.

Sebagian kue saji harus disiapkan untuk dibawa pulang oleh bidan dan

perempuan-perempuan tua yang tadi membantu si wanita hamil itu mandi.3e

F. Eksistensi dan Kontribusi Urf Sebagai Metode Penggalian Hukum Islam

l. Pengertian Uy'

Uy' secara etimologi berarti sesuatu yang dipandang baik, yang dapat

diterima akal.40 Sedangkan secara terminolo gi urf adialah segala sesuatu yang

biasa dijalankan orang pada umunnya , baik perbuatan maupun perkataan.al

Selain pengertian di atas ly' menurut pendapat para atrli seperti yang

dikemukakan oleh Abdul Ikrim Zaidan, urf adalah:

J-ri Ji U,6V Q +bti1o:uely gJt nJit

Artinya: Ses atu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat lurena telah

menjadi kebiosaan don menyatu dengan kehidupan merefra baik

be rupa perkataan maupun per buat an.a

Adapun pengertian uy'menurut ulama risirTl fikih adalah:

...,:,,: o1 ctot'y \, ,l; j ot )ti; ;',G

3eAlfani DauC /s/am dan Masyarakal Banjar,h.266-268.
{Khairul umam dklr Ushul Fiqih I , Bandung: CV. Pustaka Setia' 2002 cet. ke-2 h. I 59'
1'H.A Djazuli dan I. Nurol Aen, Ushul Jiqih, Metodologi hukun Islaz' Jakarta: PT R4ja

Grafindo Persada, 2000, h. lE6.
n'satria Efendi dan M. Zei\ IJstrul Fiqh, Jakarta: Kencana Prenada Media Gmup' 2008'

cet. ke-2 h. 153.



Artinya: Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkntaan maupun

perbuatan.43

Dari beberapa pengefiian di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa

urf adalah segala sesuatu kebiasaan yang dilakukan suatu masyarakat tertentu

baik berupa perkataan maupun perbuatan.

2. Macam Macam Uy'ebu Adat

Para ulama ushul Fikih membagi ay' dalam tiga macam.a

a. Dari segi objekny4 urf dibagi menjadi dua bagian yaitu:

l) Al-Urf al-lafzhi (kebiasaan yang menyangkut ungkapan) maksudnya

adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan lafal/ungkapan

tertentu untuk mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah

yang dipaharni dan terlintas dalam pikiran masyarakat.

2) Al-urf al-amali ftebiasaan yang berbentuk perbuatan) maksudnya adalah

kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau

muamalah keperdataan.

b. Dari segi cakupanny4 urfterbagS menjadi dua bagian:

l) Al-urf al-amm (kebiasaan yang bersifat umum) maksudnya adalah

kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan di

seluruh daerah.

arKhairul Umam dkk, ushul Fiqih,h. 160.
*tbid.,h. t6o-t63.

l8
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2\ Al-ud a/-tlus (kebias.um yrmg bersifat khusus) maksudnya adalah

kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu.

c. Dari segi keabsahannya dari pandangan syua urf terbtgi menjadi:

l) Al-urf al-shahih ftebiasaan yang dianggap sah) maksudnya adalah

kebiasaan yang berlaku di tengah+engah masyarakat yang tidak

bertentangan dengan nas (ayat dan hadis), tidak menghilangkan

kemaslahatan dan tidak membawa mudharat.

2) Al-urf al-fasid (kebiasaar yang dianggap rusak) maksudnya adalah

kebiasaan yang betentangan dengan dalil-dalil syara dan kaidah-kaidah

dasar yang ada dalam nas, ayat, maupun hadis.

3. Keabsahan Uy'Menjadi Landasan Hukum

Urf dapat diterima sebagai landasan hukum harus memenuhi ketentuan

yang mendukungrrya baik yang ada di dalam Alquran maupun hadis. Adapun

dalil yang digunakan para ulama ahli fikih untuk dapat menjadikan uy'sebagai

landasan hukum adalah sesuai dengan Firman Allah sebagai berikut:

45

Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang-orang mengerialan

yang ma'ruf serta berpalinglah dari orang-orang bodoh.a6

o'Q.S al-A'raf [?]: 199.
a6Depzgful, Alqur'an dan Terjemahnya, Jakarta: CV Nala D an4 2006 h.231 .

@ 5r,*!rj *,r-rit +ii\,)ii irii i
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Selain dalil diatas, para ulama fikih juga mengambil kebolehan uy'

sebagai landasan hukum sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:

41

Artinya: " Dan Allah tidak menyempitl<an lumu dalam urusan agama.os

Dua dalil di atas memperjelas bahwa urf wdavpuun tidak tertulis secara

nyata di Alqura& namun karena Allah maha bijaksana maka hal tersebut

masih dapat dibenarkan dengan catatan walaupun tidek tersurat ad4 tetapi

kalau sudah ada tersirat maka hal tersebut dapat dijadikan landasan hukum

seperti dalil Alquran di atas.

Selain berkenaan dengan firman Allalq keabsahan urf ini juga

didukung dengan hadis Nabi di bawah ini:

)) .'9 * k

i; b q-li J5)L.Et'i."

$ -lr-

trL

4t>(;'$ *j rU -i r-. ,6Jr ,+'i A p i i.,

a.n,Gt3 'l$ ol e dtl>

4l)

.--1, J*Jt :[Jl .-, Jri )Y,J al)d

'^#u ^:t iGL>v r(ir .: '$ '-> * 4-Ie ,v 6z t
a

,,. t
L4r 4JGt) t; 4.iJ ) )L

I-> o}l -t reH .:6Jl ./ri,))t

nh.s al- Hajj [z]: za.
aEDepagRl, Atqur'an dan Terjemahrya,h. 474





2t

t. .c .t. . .
Alll J.:, )+t U---., fstt e-v) dIl

. t1JE J4) t* dJ,^L-^Jl

(JFF j{l .t+1 oll.,)

Artinya : " Mewartakan kepada kami Abdullah mewartalan kepada kami
dari Bapakhu Abu Bakar, mewartalan kepada Ashyim kepada
Zarim bin Hubaisyi dari Abdullah Bin Mas'ud, berkata Abdullah
bin Mas'ud bahwasanya Allah melihat pada hati seorang hamba,
mala ditemui hati Nabi Muhammad Saw. sebaik-baik hoti pada
seorolrg hambo, no*a AlJoh membersih*an hati seseorong
tersebut, maka seseorang tersebut mengihttiht, kcmudian melihat
pada hati seorang hamba sesudah hati Muhammad malra ditemui
hati sahabat-sahaboWa sebaik-baik hati seorong hamba,
bagaimana Allqh memandang pada hati hamba selain dari hati
Nabi Muhammad Saw. yaitu hati yong paling bagus diontara hati
anda maka menjadikan mereka berdekatan dengan Nabi, maka
merelra memerangi agamanya, qpa yang dilihat orang muslim
kcbailun maka disisi Allah pun baik apa yang mereka lihat jahat
alau tidak baik maka disisi Allah pun jahat atau tidak bailcae

Selain dalil Alquran dan hadis di atas keabsahan ul Inipun didasarkan

pada kaidah-kai dah ushulltyah:

Artinya: " Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum. "s0

IJ4-.J\.*, o

crUJlS r-j
,AU g.l UJ

Aninya: " Sungguhnya yang ditetaplwn urf seperti yang ditetapkan dalil

.F t{

-51nds

aeAhmad lbnu Hanbal. Al-Musnad Juz l, Libarlon:. Darul Al-Fiqr, t.th, h. 379
"Jaih Mubarak, Kaidoh Fi*ih Sejarah don Kaidoh Asasi,h.t54.
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4. Syarat-Syarrt Uy'Dapat Dijadikan Landasan Hukum

Jumhur ulama menurut Usman dalam bukunya kaidah-kaidah

Ushuliyah dan fiqhiyah menjelaskan bahwa adat itu dapat diterima apabila

memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut yaitu:

l. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat. Syarat ini

menunjukkan bahwa adat tersebut tidak mungkin berkenaan dengan

perbuatan maksiat.

2. Perbuatan dan perkataan yang dilakukan selalu berulang-ulang atau sudah

mendarah daging tumbuh dan berkembang pada masyarakat tersebut.

3. Tidak bertentangan dengan Alquran dan Hadis.

4. Tidak mendatangkan kemudharatn serta sejalan dengan jiwa dan akal yang

sejahtera.52

Syarat-syarat di s1s5 didy[ung dengan dalil akidah yang berkaitan

dengan adat yaitu:

y 6;. ynt o,t't : i Ya,tr,ia i';,.:r :, tr6 i
..t1 :Lry'r Jr

Artinya: "Semua yang di atur oleh syara secara mutlak namun'belu^ oaa

ketentuan agama serta bahasa maka semua itu ditrembalikan

kcpada urf'.53

5lH.A Diazuli dan N wol Aen, Ushut Fiqih, Metodologi Hulam Islam,h. lg7.
"Muchlis Usmu, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiah, Jakarta: pT. Raja Crafindo

Persada, 1999. cet. ke-3, h. 142-143.

_ 'lMukbgr Yahya dan Fathurahman, Dasar-Dasar pembinoan Fiqih lslam, Bandung: pT.
Al-Ma'arif, cet. 3, 1993, h. 518.
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Lebih lanjut menurut Imam Muhammad Izzudin bin Abdus Sallam

berpendapat bahwa kaidah ini dapat dipangkalkan pada satu kaidah:

Artinya: Menolak kerusakan dan menarik kemaslahatan.sa

Selain itu juga yang paling penting adanya sebuah penegasan bahwa

pokok syari'at lslam adalah mewujudkan keadilan dan menarik kemaslahatan.

G. Kerangka fikir Dan Pertanyaan Penelitian

l. Kerangka Fikir

Kehamilan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia adalah suatu hal

yang menyimpan pelbagai macam fenomena yang menyertainya. Terlebih

apabila kehamilan tersebut terjadi pada kehamitan anak pertam4 yang sudah

menjadi asumsi masyarakat, guna kelancaran proses persalinan banyak sekali

adat istiadat yang harus ditinggalkan ataupun harus dilaksanakan, salah satu

yang harus dilaksanakan tersebut adalah mandi tujuh bulanan.

Adat istiadat mandi tujuh bulanan bagi masyarakat palangka Raya

khususnya adalah sebuah adat istiadat yang seakan-akan merupakan suatu

kewajiban bagi siapa saja yang sedang berada dalam kondisi hamil anak

pertama unhrk melaksanakan adat istiadat ini. Dan tentu saja sebagai sebuah

peraturan adat yang tak tertulis, pengingkaran atau tidak melaksanakan adat

istiadat ini menimbulkan sangsi sosial kemasyarakatan tersendiri. Apakah itu

'ntbid.



24

dicemooh atau dikucilkan dan yang paling ringan adalah jadi bahan

pembicaraan di masyarakat, yang walaupun tidak terasa secara langsurg

namun sangsi-sangsi sosial tersebut tidak jarang mengganggu kehidupan

kemasyarakatan.

Bagi masyarakat yang menjalankan adat istiadat ini biasanya pada saat

acara berlangsung terdapat pelbagai perlengkapan dan simbol-simbol

pelengkapnya, misalnya saja dari makanan maupun peralatan penunjang

lainnya yang menyertai dan harus ada dalam proses ncara ini sebagai sebuah

pelengkap maupun sebagai simbol-simbol adat.

Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai upacara mandi tujuh

bulanan ini, penulis bertanya langsung kepada subjek penelitian, menyangkut

bagaimana mereka melaksanakan adat istiadat mandi tujuh bulanan ini serta

bagaimana pula tanggapan serta argumentasi hukum masyarakat melihat adat

istiadat ini yang selanjutnya dikaitkan dengan urf, apakah adat istiadat ini

dibolehkan ataukah sebaliknya yaitu haram dan harus ditinggalkan. Untuk

lebih jelasnya maka penulis tuangkan dalam skema di bawah ini:



25

2. PertanyaanPenelitian

Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

l. Apakah yang dimaksud dengan mandi tujuh bulan;

2. Apa yang melatarbelakangi masyarakat sehingga melaksanakan upacara

mandi tujuh bulan;

3. Syarat-syarat apakah yang harus ada dalam upacara mandi tujuh bulanan

4. Apakah pelaksanaan upacara tersebut sesuai kesepakatan antara keltrarga

kedua belah pihak;

lnl

Mandi Tujuh
Bulanan

Wanita Ham;l Anak
Pertama

Masyarakat Muslim
Kota Palangka Raya

Adat lstiadat

urf



26

5. Pengaruh apa yang biasanya terjadi pada wanita hamil yang melaksanakan

upacara mandi ini dan terhadap bayi yang dikandunglya;

6. Bagaimana perasaan orang-orang terdekat dari wanita hamil yang

melaksanakan upacara mandi tujuh bulanan ini;

7. Adakah kekhawatiran apabila upacara ini tidak dilaksanakan;

8. Siapa saja yang terlibat dalam upacara mandi tujuh bulanan ini dan

seberapa penting peran mereka;

9. Apa saja perlengkapan yang harus disiapkan untuk kelancaran proses

mandi dan bagaimanajika ada yang tertinggal;

10. Bagaimana proses acara dari upacara mandi tujuh bulan ini;

I l. Siapa saja yang menjadi tamu dan yang harus diundang dalam upacara

mandi tujuh bulanan;

12. Jenis makanan apa saja yang biasanya disajikan dalam upacara mandi

tujuh bulanan;

13. Di manakah biasanya proses acara dilaksanakan;

14. Apakah ada dalil yang memerintahkan ataupun mengharamkan upacara

mandi tujuh bulanan ini baik dari Alquran maupun Hadis;

15. Apakah upacara ini dapat terus dipelihara ataukah ditinggalkan saja.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitisn

l. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan penulis untuk meneliti mengenai mandi tujuh

bulanan bagi wanita hamil anak pertama dalam perspektif masyarakat muslim

kota Palangka Raya dan Urf aAalah selama kurang lebih dua bulan terhitung

tanggal 14 Oktober 2008 sampai dengan 14 Desember 2008. Tenggang waktu

tersebut hemat penulis cukup untuk melakukan komunikasi, observasi dan

wawancara langsung dengan subjek penelitian.

2. Tempat penelitian

Penelitian ini bertempat di Kota Palangka Raya dengan pertimbangan

sebagai berikut:

a. Tema dan permasalahan dalam penelitian ini terjadi pada masyarakat

muslim di kota Palangka Raya

b. Data yang diperlukan mernungkinkan untr:k digali wara komperelwrcf

dengan melibatkan masyarakat muslim yang ada di kota Palangka Raya yang

pemah melaksanakan tradisi mandi tujuh bulanan ini.

B. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif

deskriftif karena data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata gambar dan

27
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bukan angka-angka.r Menurut Suha$imi Arikunto pendekatan merupakan

metode atau cara mengadakan penelitian seperti halnya penelitian non

eksperimen yang dari segi tujuannya akan diperoleh jenis atau tipe yang akan

diambil.2

Sedangkan N{- Nasir mengatakan bahwa deskiriptif adalah suatu

metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek bal*an suatu sistem

pemikiran atau pun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang yang

digambarkan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifar

sifat antar fenomena yang diselidiki sehingga penulis dapat memahami serta

menghayati antara apa yang terjadi dan apa yang diteliti.l

Pendekatan kuatitatif deskriptif dalam penetitian ini dimaksudkan agar

penulis dapat mengetahui dan menggambarkan apa yang terjadi di lokasi

penelitian dengan lugas dan rinci serta berusaha untuk mengungkapkan data

tentang pendapat masyarakat mengenai mandi tujuh bulanan pada wanita

hamil anak pertama yang tentunya harus dilihat pula dari perspektif Ul

C. Petrentuan Subjek den Objek Penelitirn

Subjek pada penelitian ini adalah masyarakat muslim di kota Palangka

Raya yang melaksanakan tradisi mandi tujuh bulanan ini' yang selanjutnya

dikaitkan tinjauan IJrf secaru mendalam. Dalam menentukan subjek penelitian

ini digunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih subjek penelitian

rLexy J. Moeleong, Metodologi Penelitisn Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya"

2001, h. 6
2suhanimi Adkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekotan Prahtelc lakarta: Renika

Cipr4 I993, h.20.

'M.Nasir. Metode Penelilian, lakuta: Graha Indonesia, 1998' h. 63.
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untuk dijadikan key informan atau informan utama dalam p€ngambilan data di

lapangan.a Di lapangan penulis menemukan 7 orang yang melaksanakan

upacara ini, namun karena tidak memenuhi kriteria subjek seperti di bawah ini

misalny4 pelaksanaan upacam di luar kota Palangka Raya, maupun subjek

yang terkesan malu dan tidak mau bekerja sama, sehingga menyulitkan

penulis meneliti secara mendalam. Maka subjek yang penulis ambil hanya 5

orang sesuai dengan teknik purposive yang penulis gunakan. Adapun kriteria

subjek tersebut adalah:

a. Wanita hamil anak pertama

b. Wanita hamil anak p€rtama yang pada saat pelaksanaan melaksanakan

upacara mandi tujuh bulanan di kota Palangka Raya;

c. Wanita hamil anak pertama muslim yang melaksanakan;

d. Wanita hamil anak pertama muslim yang tidak melaksanakan;

e. Suku atau etnis yang melaksanakan, baik dari suku banjar, jaw4dll;

f. Pendidikan yang bersangkutan.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pandangan

masyarakat muslim kota Palangka Raya mengenai upacara mandi tujuh

bulanan yang dilakukan wanita hamil anak pertama.

D. Teknik Pengumpulan Date

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

sebagai berikut:

aAbdul qodir, Dara- Dqlq Penelitian Kualitotif,P ang]x,a R^ya: t.dt., 1999, h. 39
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l. Observasi

Dalam teknik ini diadakan pengamatan dan pengumpulan data secara

langsung terhadap:

a. Masyarakat yang sedang melaksanakan tradisi mandi tujuh bulanan ini

b. Latar belakang masyarakat tersebut melaksanakan adat ini yang dilihat

dari garis keturunan dan tingkat pendidikan yang bersangkutan

2. Wawancara

Dalam teknik ini dilakukan wawancara langsung yang diperlukan

dalam pemerolehan data untuk kelengkapan penelitian ini, dimana secara

langsung terjadi proses tanya jawab secara lisan terkait dengan pertanyaan

penelitiaan yang sudah disiapkan. Sebagaimana yang didefinisikan oleh Nasir

bahwa interview atau wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanyajawab sambil tatap muka antara si penanya

atau pewawancara dengan si penjawab dengan menggunakan alat yang

dinamakan interview (guide).s Adapun data yang ingin diperoleh dalam teknik

in adalah:

a. Apa yang menyebabkan masyarakat melaksanakan adat istiadat mandi

tujuh bulanan ini;

b. Sejauh mana masyarakat mengetahui mengenai adanya perintah mandi

tujuh bulanan ini;

c. Apakah ada akibat atau sanksi seandainya adat ini ditinggalkan;

d. Bagaimana pandangan Uy'melihat adat tujuh bulanan ini;

5Mohamad Nasir, Msl ode Penelitan, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998, h. 234'



31

e. Bagaimana pendapat masyarakat apabila dikaitkan dengan Uy' yang

merupakan bagian dari hukum Islam itu sendiri.

3. Dokumentasi

Melalui teknik ini didokumentasikan berlangsungnya proses

penggalian data, dengan menggunakan dokumen atau tulisan yang telah

tersedi4 terutama yang terkait dengan tempat berlangsungnya penelitian.

Adapun data yang dikumpulkan melalui teknik ini adalah dokumen yang

berkaitan dengan data statistik kota Palangka Raya meliputi tentang iklim,

keadaan dan jumlah penduduk serta hal-hal lainnya yang dipandang penting

yang berkaitan dengan kota Palangka Raya sebagai tempat dilakukannya

penelitian ini.

F- Peogshreben Drta

Pengabsahan data adalah untuk menjamin keabsahan apa yang telah

diamati dan dinrlis oleh peneliti dan relevan dengan apa yang sebenarnya

terjadi. Hal ini dilakukan untuk memelihara dan menjamin bahwa data

maupun informasi yang diperoleh penulis memang benar dan dapat dipercaya.

Dalam memperoleh keabsahan data tersebut penulis mengutip

pendapat Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatad dengan

teknik triangulasi. Triangulasi menurut Moleong adalah pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dari data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.6

6lexy J. Moleong Met odologi Penelition Kualilatif, h. l'18.
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Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi

sumber yaitu membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang disebut metode

kualitatif.T

Menurut Patton yang dikutip Moleong tenlang hal di atas dapat dicapai

denganjalan:

l. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil warrancara;

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakan nya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan perbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan onmg

pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan. t

Adapun dalam pelaksanaannya sesuai dengan langkah-langkah di

atas yaih1 penulis melakukan pengamatan secara langsung yang nantinya

akan dibandingkan dengan hasil wawancara dengan para subjek, penulis

juga membandingkan perkataan masyarakat umum dengan perkataan

pribadi subjek. Penulis juga membandingkan mengengai situasi di lokasi

'tbid.
"tbid
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penelitian dengan pengamatan penulis langsung selain juga

membandingkan pendapat para subjek yang diklasifikasi dari status sosial

yang bersangkutan di masyarakat, serta penulis juga membandingkan hasil

wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan agar tidak bertentangan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dimasudkan dalam teknik ini adalah rmtuk

mengorganisasikan data-data yang terkumpul. Dalam penelitian ini

menggunakan teknik analisa yang digunakan oleh Miles dan Huberman,

bahwa teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian kualitatif

deskriptif melalui 2 tahap yaitu:

1. Data Display (penampilan data)

Dalam teknik ini data yang didapat dari hasil penelitian dipaparkan

oleh peneliti secara ilmiah dengan tidak menutupi kekurangany4 teknik ini

digunakan agar hasil penelitian berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan.

Atau data yang sudah relevan disaring dan kemudian dituangkan dalam bab

empat yang tersusun secara sistematis.

2. Data Conclussing Drowing (menarik kesimpulan dari data yang diperoleh)

Dalam teknik ini, penelitian melihat kepada pengurangan data dan

penyajian data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari

data yang dianalisis. Atau melalui data conclussing ini disajikan beberapa

kesimpulan sebagai jawaban singkat dari rumusan masalah.e

eMiles dan Huberm an, Analisis Dalq Kualitatil UIP laka'l|^: t.np., I 992, h. I 9-20
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BAB IV

LAPORAN PENELITIAN DAI\ PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai data yang telah diperoleh dalam

penelitian yang dapat dibagi ke dalam dua sub pembahasan yaitu gambaran umum

lokasi penelitian dan gambaran khusus pelaksanaan mandi tujuh bulanan bagi

wanita hamil anak pertama pada masyarakat muslim di kota Palangka Raya.

Dalam menggambarkan lokasi penelitian ini akan diketengalrkan tentang kondisi

geografis, demografis, sarana pendidikan, dan sarana peribadatan di kok Palangka

Raya serta identitas subjek penelitian, dan juga pelaksanaan mandi tujuh bulanan

bagi wanita hamil anak pertama pada masyarakat muslim kota Palangka Raya.

Gambaran umum ini dimaksudkan agar dapat diperoleh informasi,

pengetahuan dan pengalaman tentang lokasi penelitian sehingga dapat dijadikan

bahan evaluasi sebagai masukan dalam kevalidan hasil penelitian ini. Pembahasan

berikutnya menyangkut beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan mandi

tujuh bulanan pada masyarakat kota Palangka Raya yakni, alasan yang

melatarbelakangi, bagaimana pelaksanaan proses mandi-mandi itu sendiri, baik

menyangkut tata cara" perlengkapan pendukung, serta akibat pelaksanaan mandi

tersebut dilihat dari hukum Islam. Untuk lebih jelasnya pembatrasan ini agar

sesuai dengan fokus permasalahan maka akan dipaparkan satu persatu dalam bab

empat ini.

34
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitlan

l. Keadaen Geografis Kota Palangla Raya

Kota Palangka Raya merupakan ibu kota Provinsi Ifulimantan Tengah,

yang secara geografis terletak pada: 6 40-7 20 Bujur Timur dan 1 30-30

Lintang Selatan. Wilayah Administrasi Kota Palangkaraya terdiri atas 5

(Lima) wilayah kecamatan yairu Kecamatan Pahandut, Sebangarl Jekan Raya,

Bukit Batu dan Rakumpit yang Grdiri dari 30 Desa Kelurahan dengan batas-

batas sebelah utara dengan Kabupaten Gunung Mas, sebelah Timur dengan

Kabupaten Kapuas, sebelah Selatan dengan Kabupaten Pulang Pisau, dan

sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Katingan.l

Kota Palangka Raya mempunyai luas wilayah 2,678.51Km2 (267.851

Ha) yang dibagi ke dalam masing-masing wilayah kecamatan, Pahandut:

117.25 Km2, Sebangau: 583.50 Km2, Jekan Raya: f52.62 Km2, Bukit Batu:

572,00 KIr2, dan Rakumpit: 1.053.14 Km2. Luas wilayah sebesar 2 .678.51

Km2 dapat dirinci sebagai berikut:

a Kawasan Hutan : 2 .485.751(m2

b. Tanah Pertanian : 12.65 I(m2

c. Perkampungan : 45.54 Km2

d- Areal Perkebunan : 22.30 Km?

e. Sungai danDanau : 42.86 Km2

f. LainJain : 69.41 Kmn

'Badan Pusat Statistik kota Palangla Raya. Tahun 200E-2009, h. 65-70

'lbid.
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2. Keedeen Penduduk

Berdasarkan hasil regisrasi penduduk akhir tahun, jumlah penduduk

Kota Palangka Raya per 31 Desember 2008 sebesar 188.123 jiwa dengan

kepadatan penduduk sekitar 70.23 jiwa per Km2. Jurnlah penduduk dimaksud

jika dirinci per kecamatan adalah sebagai berikut:

a. Kec. Pahandut : 66.316jiwa

b. Kec. Sebangau : l2.709jiwa

c. Kec. Jekan Raya : 97.4l1jiwa

d. Kec. Bukit Batu : 1 1.678 jiwa

e. Kec. Rakumpit : 2.900 jiwas

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Palangka Raya pada

Desember 2008, jumlah penduduk, luas wilayah serta kepadatan penduduk

kota Palangka Raya berjumlah dengan rincian per kecamatan dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

TABEL I
LUAS WILAYAH, JUMLAH PENDUDUK DAN KEPADATAN

PENDUDUK PER (KM2)4

Kecamatan Luas Daerah
Jumlah

Penduduk
Kepadatan

Penduduk per Km2

Pahandut t 17.25 66.316 559.25

Sebangau s83,s0 12.709 20.86

Jekan Raya 352,62 97.411 273.17
Bukit Batu 572,N I t.678 19.42

Rakumpit 1.053,14 2.900 2.80

'tbid.
o tbid.
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3. Serana Pendidikan

Sarana pendidikan di Kota Palangka Raya berkembang dengan

pesatnya seiring dengan perkembangan kemajuan masyarakat kota Palangka

Raya sendiri. Di kota Palangka Raya sampai saat ini sangat mudah dijumpai

sarana pendidikan dari jenjang yang terendah yaitu TK (taman kanak-kanak)

sampai dengan jenjang yang tertinggi yaitu perguruan tinggi, adapun rincian

sarana pendidikan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL II
BANYAKNYASEKOLAH,RUANG KELAS, MURID DAN GURU

MENURUT JENIS SEKOLAH)

4. Agama

Penduduk Kota Palangka Raya terdiri dari berbagai penganut agama

yaitu: Islam, Kristen Protestan, Kristen Katholik, Hindu (KaharinSan) dan

Budha. Adapun mengenai rincian pemeluk agama di Kota Palangka Raya

dapat terlihat pada table di bawah ini:

Nomor
Jcnis

Sekolah
Sekolah Guru Murid

I TK 103 269 412 5262

2 SD 103 796 1788 19156

3 SLB 2 20 36 84

4 40 316 791 7600

5 SLTA 19 179 s40 7500

6 SMK 13 t17 386 3281

Jumlah 280 1691 39s3 42.913

5Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahaga Kota Palangka Raya.

Kelas

SLTP

Tahun 2008/2009
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TABEL III
BA}TYAKNYA PEMELUK AGAMA MASYARAKAT KOTA

PALAiTGKA RAYA6

Islam Protestan Katholik Hindu Budha Lainnya Jumlah

58.51 8 8.593 '7.762 2.50t 174.496

Dalam kehidupan beragama masyarakat Kota Palangka Raya terkenal

dengan masyarakat yang cinta damai dan sanpl menjunjung tinggi nilai

toleransi antar umat beragama" hal tersebut terlihat dengan semakin

banyaknya sarana peribadatan agama masing-masing dan tidak pemah

tersentuh konflik sedikit pun, meskipun di Kota Palangka Raya ada dijumpai

peribadatan agama yang satu dengan agama yang lain saling berdampingan.

Adapun rincian dari sarana pedbadatan per kecamatan yang tersebar di kota

Palangka Raya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL IV
BAJYYAKNYA FASILIT.AS TEMPAT IBADAHT

B. Lokasi Penelltian Dan ldentitas Subjek Penelltian

Lokasi penelitian dari MANDI TUJUH BULANAN BAGI WANITA

HAMIL ANAK PERTAMA DALAM PERSPEKTIF URF DI KOTA

Kecamatan Masjid Langgar Musholla
Gereja

r(Katolih
Gereja

(Protestan) Kuil Wihara Balai

Pahandut 47 56 tt 4 33 I

Sebangau t0 17 J I 8 I I

Jekan
Raya

60 42 60 4 6l I 2 2

Bukit
Batu

16 16 '7 1 I I I 3

Rakumpit 4 5 I 4 5

Junrlal )37 136 14 ll D4 2 4 12

6Kanwil Dcpag Provinsi Kal-Tcng. Tahun 2008-2009, h. 50-52
1 Ihid.

105.095
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PALANGKA RAYA adalah hanya terfokts pada daerah Palangka Raya yang

penulis ambil dari dua kecamatan yang mempunyai populasi penduduk

terbanyak yaitu kecamatan Pahandut dan Kecamatan Jekan Raya, hal Grsebut

dilatarbelakangi dengan penduduk Palangka Raya di dua kecamatan tersebut

pun hemat penulis cukup mewakili dari kecamatan-kecamatan lainnya yang

relatif lebih sedikit penduduknya. Selain itu didua kecamatan tersebut penulis

lebih mudah dalam hal penggalian informasi guna mencapai keabsahan data

serta lebih efektif dari segi waktu, kartna penulis juga pernah survei dan

datang langsung ketiga kecamatan tersebut yaitu: Bukit Batu, Rakumpit dan

Sebangau tetapi karena penulis tidak terlalu punya informan yang lebih

kompeten dalam hal penggalian informasi.

Di mana dari ketiga kecamatan tersebut penulis hanya bertemu dengan

tokoh masyarakat dan kepala desa setempat namun tidak banyak didapat data

yang berkenaan dengan penelitian penulis. barangkali hal itu dapat dimaklumi

karena masyarakat di kecamatan tersebut walaupun tidak semuanya tetapi

kebanyakan mereka bekerja di ladang atau sungai yang sangat memerlukan

wahu seharian. Sehingga mereka hanya kembali ke rumah pada malam hari

saja itu pun hanya untuk beristirahat saja sehingga untuk penulis menggali

informasi dirasa sangat terkendala dan tidak mudah.

Sedangkan mengenai identitas subjek penelitian, sebagaimana telah

disebutkan pada bab II, bahwa penelitian ini mengambil subjek sebanyak lima

orang sesuai dengan penentuan subjek penelitian dengan menggunakan teknik

Purposive Sampling yakni memilih subjek penelitian untuk dijadikan sebagai



sumber data dalam pengambilan data di lapangan berdasarkan tentu saja

kondisi kehamilannya apakah anak pertama, adat istiadat yang mereka anut,

suku, pekerjaan dan pendidikan. Namun dari beberapa ketentuan tersebut

penulis lebih mendalami lagi dari segi suku dan pendidikan yang bersangkutan

karena biasanya dua hal tersebut yang paling banyak mempengaruhi

bagaimana upacara mandi tujuh bulanan tersebut terlaksana. Untuk lebih

mempermudah maka penulis menggambarkannya dalam tabel di bawah ini:

TABEL V
IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa dari kelima

subjek yang penulis tentukan dalam penelitian ini sangat bervariasi, kelima

subjek tersebut mempunyai latar belakang yang berbeda serta dari segi

pendidikan, pekerjaan mauPun suku. Namun tentu saja karena penelitian ini

menggtmakan wanita hamil anak perwna jadi dalam hal usia dari kelima

subjek tersebut relatif sama bahkan tidakjauh berbeda.

C. Deskripsi llasil Penelitien

Pelaksanaan mandi tujuh bulanan bagi wanita hamil anak pertama

yang terjadi di masyarakat muslim kota Palangka Raya berdasarkan hasil

SUBJEK NAMA TTL|USIA PENDIDIKAN
TERAKHIR

PEKERJAAN

I I SF 23 Tahun SMA IRT

2 u DH 25 Tahun S1 GURU

J III MH 28 Tahun SI CURU

4 IV SH 25 Tahun SMA MAHASISWI
5 MD 20 Tahun SMA IRT

40
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wawancara penulis dengan subjek, maka dapat penulis uraikan sebagai

berikut:

Subjek I

Nama SF

28 tahun

SMA

Ibu Rumah Tangga

Jalan Irian Palangka Raya

14.00 - 16. 00 wIB

TTL/ umur

Pendidikan

Pekerjaan

Alamat

Waktu

Tanggal : 25 Oktober 2008, hari Sabtu

l. Alasan yang Mendasari Pelaksanaan Upacara Mandi Tujuh Bulanan

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan subjek yang dilakukan

pada tanggal 26 Oktober hari sabtu di rumahnya yang beralamat di jalan Irian

Palangka Raya yang sekaligus bertepatan dengan dilaksanakannya proses

acara mandi tujuh bulanan. lnformasi ini penulis dapat setelah yang

bersangkutan selesai melaksanakan mandi yang ditemani juga oleh suami serta

ibu kandung yang bersangkutan.

Menumt SF alasan dia sehingga melaksanakan tradisi mandi tujuh

bulanan ini adalah adanya sebuah kebiasaan yang sudah dilakukan turun

temurun dalam keluarga yang bersangkutan dan tentu saja apabila hal tersebut

tidak dilaksanakan akan menimbulkan semacam ketidak cocokan bahkan tidak

jarang jadi pembicaraan di tengah keluarga yang walaupun secara hukum

tidak ternrlis namun sanksi ocehan ini dirasa cukup mengganggu kehidupan
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sehari hari bahkan juga menimbulkan ketidaknyamanan dalam kehidupan

sehari-hari.t

2. Perlengkapan-Perlengkapan yang Mendukung

Adapun yang berkaitan dengan perlengkapan-perlengkapan yang

dipergunakan untuk menujang pelaksanaan mandi tujuh bulanan sesuai

dengan pengarnatan p€nulis di lokasi acara adalah seperti: Pidadu& (berisi

beras, gula merah, garam, asam, penyedap rasa), pupur dingirl gula putih'

bawang merah, minyak goreng, benang, jarum, cermin, sisir, kunyit, celak

mat4 kelapa yang belurn dikupas, telur ayam karnptrng, cabe rawit, gunting'

lilin, uang iiblrrln, kakepek (daun pisang yang diikat menyerupai sapu lidi kecil

dicampur dengan air dan minyak wangi ), mayang pohon pinang' kelapa yang

bertunas, kain krming, bunga berbagai macam seperti melati, mawar, kamboja,

barinting dan lainJain. Adapun kue- kuenya adalah cucur' apam, amparan

tatak, dan lamang.

3. Proses Acara Mandi Tujuh Bulanan

Proses acara mandi tujuh bulanan seperti yang penulis lihat dan

saksikan langsung pada saat acara berlangsung, sebelum acara dimulai terlebih

dahulu didahului dengan pembacaan syair-syair Habsyi yang dibawatan oleh

sekelompok rombongan yang terdiri dari anak kecil lakilaki dan ibu-ibu

sebagai pembawa syair Habsyi. Dalam syair Habsyi ini bercerita mengenai

ketauladan dan keistimewaan Nabi Muhammad SAW. Sambil dibacakan syair

Maulid Habsyi calon ibu yang akan dimandikan duduk menghadapi para tamu

EWawancara dengan SF, tanggal 25 Oktobcr 2008.
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undangan yang sebagian besar perempuan. Calon ibu tersebut duduk dengan

beralaskan sarung/tapih yaur,rg dianyam sedemikian rupa sehingga berbentuk

persegi, dengan sambil menggendong kelapa bertunas yang diselimuti dengan

kain kuning, calon ibu tersebut duduk dengan pakaian serba panjang tetapi

tidak berjilbab, dihiasi dengan selendang dan bandu yang masing-masing

terbuat dari anyaman melati yang indah dan segar.

Mengenai tempat mandi-mandi seperti yang penulis lihat dan amati di

tempat pelaksanaan di rumah SF, Tempat upacara pemandian didekorasi atau

dihias bagaikan sebuah bingkai yang dihiasi dengan batang pohon tebu di

sebelah kanan kiri, kemudian di sekeliling tempat pemandian tersebut dikasih

tali yang diikat dan tali tersebut digantungi di sejumlah uang kertas ribuan

yang akan diperebutkan oleh undangan nantinya setelah upacara mandi

selesai. Bidan yang bertugas memandikan datang dan mempersiapkan segala

sesuatunya seperti air satu embfl besar yang dicampur dengan bunga

bermacam-macam (seperti yang penulis sebutkan di atas), yang selanjutnya

diaduk sampai bunga-bunga tersebut menyebar di seluruh ember besar

tersebut. Proses mandi dimulai dengan calon ibu duduk dengan posisi kaki

lurus di depan sambil menggendong kelapa yang bertunas.

Proses mandi pertama bidan yang memimpin upacara meletakkan

kelapa yang masih belum dikupas di atas kepala calon ibu yang mana sebagian

air yang ditumpahkan di atas kepala tersebut dimandikan dan sebagian lainnya

diminum, selanjutnya bidan mengambil mayang yang masih b€lum terbuk4

adapun yang berhak membuka mayang yang masih utuh tersebut adalah suami
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dari calon ibu yang akan melaksanakan mandi tujuh bulanan' mayang tersebut

dibuka atau dibelah dengan menggunakan tangan sang suami tanpa

diperbolehkan menggunakan alat bantu peralatan lainnya misalnya saja pisau'

Sang suami diharuskan membuka mayang tersebut sampai mayang yang

masih utuh tersebut terbuka yang selanjutnya diletakkan kembali di atas

kepala calon ibu yang dimandikan sebagai pelapis air yang dimandikan, Posisi

mayang ini diletakkan di sebelah kanan dan kiri serta kepala dari badan calon

ibu untuk disiramkan masing-masing sebanyak 3 kali.

Proses pemandian yang sama tersebut dilakukan berulang-ulang tetapi

dilakukan oleh orang yang berbeda seperti orang tua keluarga kedua belah

pihak yang dituakan. Proses penyiraman tersebut diakhiri oleh siraman yang

dilakukan oleh sang suami dari wanita hamil tersebut. Setelah selesai calon

ibu berdiri yang langsung diharuskan menginjak satu telur ayam yang dilapisi

daun pisang, sambil calon ibu menginjak telur tersebut para tamu undangan

yang berada di dekat tempat proses acara pemandian memperebutkan uang

kertas ribuan yang digantung di sekeliling tempat mandi-mandi tersebut,

konon menurut mitos orang-orang yang memperebutkan uang tersebut apabila

berhasil mendapatkan uang yang diperebutkan tersebut maka akan membawa

berkah tersendiri bagi yang mendapatkannya.

Setelah selesai menginjak sebutir telor ayam yang telah diyakini benar-

benar sudah terinjak pada ujung tumit kaki calon ibu maka selanjutnya calon

ibu meninggalkan tempat proses pemandian untuk berganti baju, setelah

berganti baju kemudian calon ibu kembali duduk di hadapan para undangan
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dengan tetap menggendong kelapa yang dibalut kain kuning. Kemudian calon

ibu dihias oleh bidan dengan cara dibedaki, disisir, dan dilipstiki' setelah

proses menghiasi dirasa cukup oleh bidan maka calon ibu tersebttt dikepeki

yaitu memercikkan air di sebelah kanan kiri telapak tangan, kaki, dan tubuh

dari calon ibu yang masing-masing dilakukan sebanyak tiga kali.

Setelah selesai acara kembali dilanjutkan dengan ceramah agama yang

disampaikan oleh seorang Ustadz di hadapan calon ibu dan para undangan

lainnya yang mana tema dari ceramah tersebut membahas mengenai

pendidikan anak dan sejenisnya yang dirasa berhubungan dengan anak yang

bakal dilahirkan nantinya. Setelah ceramah disampaikan selama kurang lebih

setengah jam kemudian acara dilanjutkan dengan pembacaan doa yang

selanjutnya diakhiri dengan menghidangkan makanan kepada para tamu

undangan.

Subiek 2

Nama

TTLfumur

Pendidikan

Pekerjaan

Alamat

Waktu

Tanggal

:DH

: 25 Tahun

: S-l Tadris Bahasa Inggris STAIN P. Raya

: Guru

: Jalan G. Obos samping asrama haji P. Raya

: pukul 13.30-15.00

: 3l Oktober 2008, hari Jum'at
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l. Alasan yang Mendasari Adanya Upacara Mandi Tujuh Bulanan

Berdasarkan wawancara pada tanggal 3l Oktober 2008 yang juga

sekaligus waktu dilaksanakan proses mandi tujuh bulanan dengan yang

bersangkutan. Dari wawancara tergambar bahwa alasan yang bersangkutan

adalah didasari oleh tradisi yang selalu dilakukan oleh orang tua yang

bersangkutan dan itu menjadikan DH patuh dan mengikuti saja dengan pasrah

apa-apa saja yang biasanya dilakukan oleh orang tuanya dalam rangka

melestarikan tradisi yang sudah turun temurun tersebut.e

Selanjutnya penulis bertanya apakah berani misalnya tidak

melaksanakan dalam artian ditinggalkan saja tradisi yang sudah turun temurun

tersebut mengingat latar belakang pendidikan yang bersangkutan relatif tinggi

untuk standar pendidikan wanita Palangka Raya pada umumny4 yaitu

Sarjanq tetapi yang bersangkutan hanya tertawa kecil dan berkata sulit unmk

tidak dilaksanakan masalahnya yang paling memaksakan pendapat agar tradisi

ini dilaksanakan adalah ibu jadi kalau sampai ditinggalkan hanya akan

menambah masalah dan mengganggu pikiran yang lagi hamil, padahal seperti

diketahui wanita yang sedang hamil perlu ketenangan jiwa dan pikiran dari

hal-hat yang tidak perlu apalagi yang terkait dengan permasalahan keluarga,

jadi menurut DH dari pada menjadi permasalahan dan nanti dipersoalkan

dengan mitos-mitos yang menakutkan misalnya persalinannya kurang lancar

ewawancara dengan DH, tanggal 3l Oktober 2008.
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maka yang bersangkutan ikut saja demi kemaslahatan keluarga besamyq

menurut penuturan DH.lo

Sementara sang ibu yang penulis temui di tempat dan acara yang sama

mengatakan bahwa ada perasaan takut dan khawatir seandainya tradisi ini

ditinggalkan kalau terjadi hal-hal yang tidak terduga terhadap sang ibu

maupun jabang bayi yang ada dalam kandungan. Kemudian penulis

menanyakan kembali bukankah anda bertuhan Allah dan yakin saja Insya

Allah akan membantu dan mempermudah urusan hamba-hamba-NYA yang

memang mau berserah dan memohon pertolongan kepada-NYA, tetapi ibu DH

menjawab justru inilah yang dimaksud ikhtiar atau usaha dalam rangka

memohon pertolongan Allah tersebut.l 
I

2. Perlengkapan-Perlengfupan yang Mendukung

Adapun perlengkapan-perlengkapan yang disediakan dalam proses

acara mandi tujuh bulanan ini adatah kue cincin, apam' wama kuning dan

pv1lh, takatan atau lamang, wajik, cucur' pisang, kakepek (daun pandan yang

diikat menyeruapai lidi kecil dicampur dengan air dan minyak wangi), beras

kuning, kunyit, kapur, kopi manis, kopi pahit, air putih, pisau (untuk

memidaral), cermin, lilin, korek api, tapih atau sarung tlrjuh lembar' mayang

pohon pinang, bunga bermacam-macam seperti mawar, melati, kamboja dll,

kelapa yang belurn dikupas, kopi, beras, gula merah, teh, lipstik, bedak, sisir,

kelapa yang bertunas dan telur ayam kampung.

to thid.

'rWawancara dengan ibu dari DH, tanggal 3l Oktober 2008
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3. Proses Acara Mandi Tujuh Bulanan

Proses acara dari mandi tujuh bulanan ini adalerh calon ibu yang akan

dimandikan duduk di depan satu ember besar air yang telah dicampur dengan

berbagai bunga seperti mawar, melati, kamboja, dan lainlain. Setelah itu

bidan selaku pemimpin upacaftr mengguyurkan air ke sekujur tubuh sebanyak

satu kali siraman, siraman selanjutnya didahului dengan membelah kelapa

yang dikupas yang selanjutnya air dari hasil pecahan kelapa dimandikan di

atas kepala calon ibu sambil diminum dari sisa hasil guluran tersebut.

Setelah itu kemudian dilanjutkan dengan membelah mayang dan

diletakkan di atas kepala calon ibu yang digunakan sebagai alas tempat

guyuran air, yang diletakkan secara bergantian di sebelah kanan dan kiri

masing-masing sebanyak 3 kali, setelah itu proses mandi menggunakan hal

yang sama tetapi dilakukan oleh orang-orang yang berbeda dan berurutan

misalnya setelah bidan, kemudian ibu, ayah, dan keluarga kedua belah pihak

yang dituakan. Satu hal yang berbeda dari amatan penulis pada setiap acara

mandi tujuh bulanan yang pemah penulis lihat dan amati adalah pada saat

ayah dari wanita hamil tersebut memandikan anaknya yang sedang hamil

tersebut, setelah sang ayah selesai menyiramkan ke seluruh tubuh anaknya

yang sedang mandi tersebut, kemudian sang ayah membisikan salawat ke

telinga calon ibu tersebut beberapa kali.

Merasa tertarik dan berbeda dari yang lain kemudian penulis

menanyakan kepada sang ayah dari wanita hamil tersebut mengapa harus

dibisikkan dan apa alasannya? Sang ayah menjawab bahwa yang dia bisikkan
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adalah salawat dan dia yakin bahwa dengan dibisikanya salawat tersebut maka

insya Allah ibu yang sedang hamil tersebut teftindar dari pengaruh setan

ataupun matrluk-mahluk lainnya yang dikhawatirkan akan berdampak pada

proses kelahiran nantinya. Selain itu masih menurut ayah DH salawat itu

dingin dan sangat cocok bagi wanita hamil agar jiwa dan pikirannya tenang

sehingga jabang bayi yang dikandungannya pun insya Allah akan terbawa

suasana pikiran juga, karena seperti yang di ketahui menurut ayah DH, bayi

yang sudah berusia tujuh bulan sudah ditiupkan Allah roh jadi dia sudah

bernyawa hanya bedanya dia hidup dialam rahim ibunya jadi tetap harus

dikirim dengan doa-doa yang tentu saja lewat media ibu yang sedang harnil

tersebut.l2

Setelah selesai proses mandinya kemudian calon ibu meninggalkan

tempat mandi tersebut dengan terlebih dahulu calon ibu menginjak sebutir

telur ayam kampung yang dilapisi dengan daun talas. Setelah itu calon ibu

duduk di hadapan para undangan yang semuanya ibu-ibu sambil menghadapi

perlengkapan-perlengkapan yang disusun di hadapan udi. Dengan beralaskan

tapih/sarung tujuh lembar yang telah disusun berbentuk persegi, calon ibu

duduk sambil memangku kelapa yang bertmas sambil dihiasi oleh bidan

sampai kelihatan cantik dan rapi.

Setelah dirasa cantik bidan menghidupkan lilin yang diletakkan di

depan cermin yang selanjutnya dikelilingi di depan wajatr calon ibu sambil

bercermin sebanyak 3 kali putaran. Kemudian prosesi terakhir bidan

r2Wawancara 
dengan ayah dari DH, tanggal 3l Oktober 2008.
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menggosokkan kunyit masing-masing di kedua belah tangan, kaki, dan tubuh

sebagai sebuah simbol agar terhindar dari gangguan setan atau dalam

istilahnya "dipidaraf'. Setelah selesai berbagai prosesi yang telah dilalui

kemudian acara langsung dimulai dengan pembacaan surah yasin dan ceramah

agama yang berlangsung selama kurang lebih setengah jam, setelah selesai

kemudian acara ditutup dengan pembacaan doa dan dilanjutkan dengan

menghidangkan makanan kepada para tamu undangan.

Setelah acara selesai kemudian penulis berinisiatif bertanya kembali

apakah dalam melaksanakan tradisi ini pemah mendengar atau tahu dari mana

asal dan apakah ada dalil baik dari Al-qur'an maupun Hadis yang

membolehkan sejauh yang ibu ketahui? Lalu ibu dari DH menjawab bahwa

memang selama ini kalau mendengar dengan pasti dalam artian mengetahui

adanya dalil yang memang memerintahkan belum pemah namun yang sering

ibu DH dengar dan perhatikan dari lingkungan sekitar yaitu apabila wanita

hamil anak pertama maka biasanya akan dilaksanakan upacara mandi tujuh

bulanan seperti yang sering ibu DH saksikan di masyarakat dan lingkungan

keluarga ibu DH sendiri.13

Selanjutnya penulis menanyakan kembali menurut pendapat ibu DH

apakah tradisi ini memang harus dilaksanakan ke depannya nantinya ataukah

ditinggalkan saja karena dalil dan perintah pelaksanaan yang tidak begitu

jelas, kemudian ibu DH menjawab bahwa tergantung kepercayaan dan

kehendak dari sebuah keluarga y.mg mau atau tidak melaksanakan tradisi ini,

rrWawancara 
dengan ibu dari DH, tanggal 3 I oktober 200E
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tetapi menurut ibu DH kalau di keluarganya pribadi lnsya Allah akan terus

dipelihara dan akan terus dilaksanakan walaupun tanpa simbol-simbol serta

perlengkapan yang lazimnya apabila misalnya terbentur masalah dana dan

alasan ekonomi yang penting mandi tujuh bulanan tetap dilaksanakan walau

secara sederhana sekalipun. ra

Subjek 3

Nama : MH

TTL/ Umur : 28 Nopember 1981, 27 Tahun

Pendidikan : S-l,Shi STAINP.Raya

Pekerjaan : Gunr

Alamat : Jalan Dr. Murjani gang Hizrah P. Raya

Waktu : pukul 14.00-15.30 WIB

Tanggal : 13 Oktober 2008, hari Senin

1. Alasan yang Melatarbelakangi Adanya Upacara Mandi Tujuh Bulanan

Berdasarkan hasil wawancara dengan MH di rumahnya yang juga

sekaligus berkenaan dengan dilangsungkannya acara tersebut di rumahnya

jalan DR. Mudani Palangl.a Raya selesai proses acara mandi tersebut adalah:

Penulis bertanya kepada MH apa yang melatarbelakangi yang

benangkutan melaksanakan tradisi ini? Kemudian MH menjelaskan bahwa

dari keluarganya biasanya setiap ada kehamilan yang sudah menginjak usia

kehamilan rujuh bulan maka dilaksanakanlah proses mandi-mandi yang

memang secara agama aturan ini tidak ditemukan secara jelas adanya perintah

tltbid.
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atau larangan yang menjadi rambu-rambu bagi ummatnya dalam

menjalaninya, namun yang bersangkutan mengaku sulit kalau tidak

melaksanakan prosesi mandi tujuh bulanan ini, karena akibatnya akan jadi

bahan pembicaraan dan menimbulkan pemsaan tidak enak dalam hubungan

kehidupan sehari-hari baik dengan keluarga maupun dengan lingkungan

sekitamya. I 5

Hal ini dapat dimengerti sebab yang bersangkutan tinggal di

lingkungan yang masih sangat teguh dan kuat memegang tradisi mandi-mandi,

oleh karena itu akan menjadi satu hal yang di luar kebiasaan apabila tradisi

tersebut tidak dilaksanakan yang masih menurut MH dikhawatirkan akan

mengganggu ketenangan dalam mcnjalani masa kehamilannya. Memang kata

MH seperti yang sudah saya baca referensi selama menjalani kuliah di STAIN

jurusan Syari'ah tidak ada hukum yang jelas mengenai kebolehan atau

keharaman dari pelaksanaan tradisi ini.

Penulis memahami mengapa MH berargumen seperti itu kar€na seperti

yang penulis ketahui MH tercatat sebagai salah seorang alumnus SEKOLAH

TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI Palangka Raya jurusan Syari'ah jadi

mungkin yang bersangkutan lebih mengetahui dibanding penulis. Selain

adanya kejanggalan-kejanggalan mengenai asal muasal tradisi mandi ini, MH

juga sebenarnya kurang sependapat dengan proses mandi yang selama ini

dilaksanakan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya yaitu dengan

pelaksanaan mandi dilakukan di luar rumah dengan disaksikan oleh

'rWawancara dengan MH, tanggal l3 Oktober 2008.
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masyarakat banyak yang tentu saja terdiri dari laki-laki maupun perempuan

yang sudah jelas-jelas melanggar aturan agama yaitu terlihat aumt oleh orang

yang di luar kemuhrimannya, dengan alasan seperti itu pula lah maka MH

berani mengatakan tidak kepada ibunya yang menyarankan agar pelaksanaan

mandi dilakukan di depan rumah dengan disaksikan oleh masyarakat umum

yang bisa seenaknya melihat aurat wanita yang memang terlarang dalam

Islam.

2. Perlengkapan-Perlengkapan yang Mendukung

Adapun perlengkapan-perlengkapan yan1 disediakan dalam

pelaksanaan mandi-mandi adalah lilin, kaca, sisir, lipstik, kelapa bertunas,

kelapa yang belum di kupas, kue-kue seperti apam, cucur, cincin, tape, ketan,

telur ayam, daun talas, bunga bermacam-macam seperti mawar, melati,

barinting, air dari hasil bacaan yasin dan burdah, benang, jarum, tali rapi4 abu

gosok.

3. Proses Acara Mandi Tujuh Bulanan

Adapun proses acara dari mandi qluh bulan ini, seperti yang penulis

lihat dan saksikan secara langsung adalah acara dimulai sekitarjam 14.00 (iam

2 siang), adapun prosesnya dimulai dengan calon ibu yang hamil duduk di

tengah-tengah para tamu undangan yang mayoritas perempuan, di atas

beberapa sarung atau tapih yang dianyam persegi sehingga memudahkan

untuk dijadikan sebagai alas duduk. Kemudian para tamu undangan membaca

surah yasin bersama-sama sampai selesai.
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Setelah pembacaan surah yasin selesai kemudian calon ibu dibawa ke

belakang (dapur) untuk dilaksanakan proses mandi-mandi (padahal kebiasaan

di daerah temebut atau lingkungan tempat tinggal yang hamil proses

memandikan dilaksanakan di depan rumah yang berarti dapat dilihat oleh

semua orang termasuk laki-laki yang di luar mahramnya). Calon ibu duduk

dengan posisi kaki lurus ke depan sambil menggendong kelapa yang bertunas

yang dibalut dengan kain putih yang merupakan pertanda dari adanya seorang

anak. Calon ibu duduk di hadapan dua buah ember besar yang masing-masing

berbeda dari jenis aimya yaitq satu ember berisi air biasa dan yang sahmya

berisi air yang telah dibacakan surah yasin dan pembacaan burdah yang telah

di campur dengan bermacam-macam bunga seperti melati, mawar, dan lain-

lain.

Proses mandi diawali dengan penyiraman air biasa yang dipimpin oleh

bidan" kemudian setelah air biasa telah habis kemudian bidan memukul-mukul

kelapa yang belum dikupas agar dapat belah di pertengahan menjadi dua

kemudian setelah belah kelapa tersebut dilempar oleh bidan dengan jarak yang

tidak terlalu jauh sampai jatuh ke bawah, konon menurut kepercayaan

masyarakat apabila kelapa yang dilempar tersebut jatuti terakhimya terbuka

maka anak yang akan dilahirkan nantinya kemungkinan perempuan, tetapi

apabila sebaliknya atau tertelungkup maka kemungkinan anaknya kelak laki-

laki. Selain berkenaan dengan jenis kelamin anak nantiny4 kelapa yang

dipukul tersebut juga menyimbolkan sesuatu yang lain yaitu misalnya apabila

kelapa yang dipukul tersebut mudah dibelah maka konon proses persalinan
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nantinya pun akan mudah dan lancar, tetapi apabila sebaliknya maka konon

proses penalinan nantinya pun tidak lancar atau calon ibu sempat mengalami

kesakitan yang sangat.

Sebelum kelapa dilempar terlebih dahulu kelapa tersebut ditaruh di

atas kepala calon ibu yang mana air yang ada di dalam kelapa tersebut

dimandikan dan sebagian lagi diminum oleh calon ibu. Setelah itu proses

mandi-mandi dilanjutkan dengan kembali membelah mayang pisang di atas

kepala calon ibu yang selanjutnya digunakan sebagai alas di kepala yang harus

dilewati oleh air bunga yang akan dimandikan. Proses mandi dengan

menggunakan mayang pinang yang ditaruh di atas kepala calon ibu ini

dilakukan oleh bidan yang selanjutnya dilakukan oleh orang-orang tua atau

yang dituakan di lingkungan tersebut maupun dari pihak keluarga kedua belah

pihak sampai menghabiskan air yang berisi bunga dan hasil dari pembacaan

surah yasin dan burdah tersebut. Dan setiap proses pemandian di atas selalu

diiringi dengan pembacaan salawat kepada Nabi Muhammad SAW.

Setelah proses pemandian selesai kemudian calon ibu berganti baju

untuk kembali duduk menghadapi undangan hingga selesai, sebelum calon ibu

duduk di hadapan undangan terlebih dahulu calon ibu harus melewati tiga

rajutan tali rapia yang disusun berjejer sebanyak tiga baris. Calon ibu yang

telah selesai mandi harus melewati tali tersebul dengan posisi tubuh

membungkuk sampai terlewati dari ketiga tali tersebut. Selanjutnya sebelum

meninggalkan tempat mandi-mandi calon ibu diharuskan menginjak telor

ayam yang telah dilapisi dengan daun talas sebanyak satu lembar dan abu
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gosok sedikit, penginjakan telur ini harus dilakukan dengan menggunakan

kaki bagian tumit yang di belakang. Setelah itu calon ibu beryanti baju dan

kembali menuju para undangan untuk duduk di hadapan mereka.

Setelah duduk kemudian bidan menghias calon ibu dengan cara

membedaki, memberi lipstik, dan menyisir rambut, setelah selesai berhias

kemudian menghidupkan lilin yang diletakkan di depan cermin yang

selanjutnya dikelilingkan di depan wajah kepala calon ibu sambil calon ibu

tetap melihat ke cermin tersebut sebanyak tujuh kali putaran. Setelah selesai

kemudian calon ibu dikelrepeh di sebelah kanan dan kiri tangan, kaki, dan

tubuh yang kesemuanya dilakukan oleh bidan sebagai pemimpin upacara

Setelah proses demi proses dilewati kemudian acara dilanjutkan dengan

pembacaan doa yang selanjutnya diakhiri dengan menghidangkan makanan

kepada para undangan yang hadir.

Penulis kemudian berinisiatif bertanya langsung kepada ibu dari MH

bagaimana pemsaan beliau melaksanakan tradisi ini? Kemudian beliau

menjawab alhamdulillah lega dan tenang karena di lingkungan beliau nadisi

ini adalah bagaikan sebuah aturan yang harus ditaati walaupun tak tertulis,

karena masih menurut beliau lingkungan tempat tinggal beliau terkenal masih

sangat kental memegang tradisi mandi tujuh bulanan dan apabila tidak

dilaksanakan akan menimbulkan omongan dan gunjingan di masyarakat

walaupun sepele tapi cukup mengganggu keharmonisan dan ketenangan hidup

bermasyarakat sehari-hari. Kemudian penulis bertanya apakah ibu MH ini

pemah mendengar atau tahu apakah ada dalil yang membolehkannya atau
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melarangnya? Ibu MH menjawab kurang tahu, tapi yang pasti tradisi ini sudah

tunrn temunrn dilaksanakan di keluarganya dan apabila tidak dilaksanakan

dikhawatirkan akan mengganggu proses persalinan nantinya jadi semacam

ikhtiar lah menurut ibu MH.r6

Subjek 4

Nama : SH

TTL/Umur :24Tahun

Pendidikan : Jurusan Tarbiyah STAIN P. Raya semester 1l

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Jalan Dr. Murjani Gang Hizrah P' Raya

Bendasarkan hasil wawancara penulis dengan yang bersangkutan yaitu

SH pada tanggal 5 Desember 2008, hari Jum'at di nrmah orang tua SH, di

jalan DR. M"da"i gang hizrah Palangka Raya sekitar jam 10'00-13'00 WIB'

SH yang penulis datangi dan tanyakan secara langsung apakah nantinya kalau

sudah masuk usia kehamilan yang ketujuh sH akan melaksanakan mandi tujuh

bulanan seperti kebiasaan masyarakat selama ini, walaupun penulis menyadari

usia kehamilan SH pada saat itu hanya berada di bulan ketiga" walaupun hanya

berada di bulan ketiga kehamilannya tetapi calon ibu dan sang suami sudah

bersepakat bahwa tidak akan melaksanakan upacara mandi tujuh bulanan pada

usia kehamilan tujuh bulan usia kehamilannya kelak dengan proses acara dan

'uwawancara dengan ibu dad MH, tang€8l '13 Ohober 2008.
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p€rlengkapan-perlengkapan yang sudah membudaya di masyarakat

sekitamya.lT

Walaupun orang tua dari sang wanita menghendaki adanya proses

mandi nantinya tetapi sang suami dengan tegas menolak dengan beralasan

bahwa tradisi tersebut tidak ada dalam Alquran maupun Hadis. SH dan suami

beranggapan bahwa menurut pemikirannya upacara tersebut tidak berguna

malah terkesan mubazir karena membuang uang yang tidak sedikit, menurut

dia uang tersebut lebih baik digunakan untuk proses kelahiran dan biaya

anaknya kelak.

Penulis kemudian bertanya apakah tidak takut dengan omongan

masyarakat sekitar nantinya yang akan menggunjing dan jadi bahan

pembicaraan karena berbeda dari kebiasaan mereka umumnya apalagi mereka

tinggal di lingkungan yang terkenal masih sangat kental melaksanakan tradisi

mandi tujuh bulanan? Kemudian sang suami menjawab memang kekhawatiran

pasti ada dan dia juga yakin bahwa omongan yang tidak enak pastilah sering

mereka dengarkan, namun itukan biasanya hanya sesaat kalau kita tidak

menghiraukan dan tidak mernperdulikanya nanti juga akan berhenti sendiri

dan insya Allah segalanya akan kembali normal seperti sedia kala karena

walau bagaimanapun keputusan akhir ada di tangan mereka dan orang lain

hanya berhak menilai tanpa berhak memaksa.lt

Penulis merasa salut terhadap kuamya prinsip yang dia pakai dan

tentunya penulis menghormatinya. Kemudian yang terakhir penulis bertanya

r?Wawancara dcngan SH dan suami, lsnggal l0 November 2008.

'"lbid.
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apakah ada usaha lain dalam bentuk ikhtiar karena sebagai manusia biasa

tentunya kita harus tetap berikhtiar, sang suami menjawab yang pasti dengan

doa-doa yang tak pernah berhenti dan tentu saja menjaga sang calon ibu dari

hal-hal yang akan membahayakan kondisi kehamilarmya maupun proses

persalinan nantinya, misalnya saja istirahat yang teratur dan banyak

mengkonsumsi makanan yang b erglu:i.tg

Subjek 5

Nama : MD

TTLfumur : 14 APril 1989

Pendidikan :SMA

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Jl. Pinus No.66

Waktu : 14.0G15.30 WIB

Tanggal : 20 Nopember 2008, hari Kamis

l. Alasan yang Melatarbelakangi Adanya Upacara Mandi Tujuh Bulanan

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan yang benangkutan,

orang tua dan suami dari wanita yang sedang melaksanakan upacara mandi

tujuh bulanan tersebut pada hari serelah selesai dilaksanakan upacara mandi

tujuh bulanan tersebut, penulis menanyakan kepada ibu dari wanita hamil

tersebut apa alasan yang melatarbelakangi sehingga upacara mandi tduh

bulanan ini dilaksanakan, sang ibu menjawab bahwa tradisi ini adalah sebuah

upacara yang sudah dilakukan oleh keluarga baik dari pihak beliau sendiri

'"lbid.
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maupun dari pihak sang suami jadi masih menurut ibu MD apabila upacara

mandi tujuh bulanan ini tidak dilaksanakan maka akan ada kekhawatiran

seandainya terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terhadap proses kelahiran

anaknya nantinya.

Misalnya saja proses kelahiran kurang lancar sehingga menyebabkan

yang bersangkutan menderita nantinya, kemudian penulis kembali bertanya

bagaimana kalau seandainya dilewatkan saja dalam artian tidak dilaksanakan,

maka sang ibu menjawab tidak berani apalagi ibu MD menjelaskan kalau di

kalangan keluarganya upacara mandi tujuh bulanan ini bagaikan sebuah

kewajiban yang tak tertulis dan harus dilaksanakan terutama di lingkungan

keluarga besar ibu MD begitu juga dengan keluarga besar suami dari wanita

tersebut juga ada aturan semacam itu jadi dari pada nanti ada pembicaraan

yang tidak enak di kalangan keluarga sendiri maka ibu MD mengikuti saja

aturan mandi tujuh bulanan tersebut.20

Kemudian penulis menanyakan kembali pertanyaan yang sama kepada

calon ibu yang melaksanakan upacara mandi tersebut dan suaminya, mereka

berdua juga kompak menjawab bahwa ini adalah sebuah tradisi yang sudah

turun temurun dilaksanakan dari keluarga kedua belah pihak dan adanya

upacara inipun atas inisiatif dari keluarga besar mereka jadi hanya

menjalankan dari orang tua kata mcreka" lalu kemudian penulis bertanya

bagaimana kalau tidak dilaksanakan maka menjawab yang pasti akan jadi

bahan pembicaraan kedua belah keluarga besar mereka karena berbeda dari

'nWawancara dengan ibu dari MD, tanggal 20 November 200t.
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aturan yang selama ini keluarga besar mereka kerjakan dan yang pasti menurut

mereka akan menjadi omelan ibu mereka karena yang paling bersemangat

sekaligus merangkap sebagai panitia pelaksana adalah ibu dari kedua belah

pihak, jadi untuk lebih menghargai jerih payah orang tualah paling tidak

menurut mereka.2l

2. Perlengkapan-Perlengkapan yang Mendukung

Kemudian penulis bertanya apa syarat yang harus ada dalam upacara

mandi tujuh bulanan ini, maka sang ibu menjawab yang pasti usia kandungan

dari calon ibu tersebut harus berada di usia tujuh bulanan atau lebih, selain itu

dalam upacara nantinya harus menyediakan berbagai peralatan dan simbol-

simbol yang selama ini lazim digunakan masyarakat banyak dalam proses

mandi, misalnya air yang dicampur dengan berbagai macam bunga seperti

melati, mawar, kamboja kenangan dan lain-lain. Selain iru perlengkapan-

perlengkapan lainnya juga harus disediakan seperti pisang, tape, wajik, kue

cucur, kue apam putih dan kuning, kelapa yang bertunas, bubur putih, kakepek

(daun pandan yang di ikat menyerupai lidi, dicampur dengan minyak wangi

dan air) kain kuning, kelapa yang masih belum terkupas, lilin, beras kuning,

gula merah, ketan yang ditaruh satu biji telur yang sudah terkupas di atasny4

dan mayang pohon pinang.

Semua peralatan-peralatan tenebut di taruh di depan calon ibu yang

akan melaksanakan mandi tujuh bulanan tersebut, calon ibu duduk di hadapan

para tamu undangan yang sebagian besar perempuan dan ibu-ibu dengan di

2'Wawancara dengan MD dan suami, tanggal 20 November 2008.
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kelilingi peralalan-peralatan yang telah disediakan tadi, sambil duduk tersebut

calon ibu di tengah para tamu undangan dibacakan surah yasin bersama-sama

sampai selesai, setelah selesai pembacaan surah yasin kemudian calon ibu di

bawa keluar rumah tepatnya di teras depan untuk dilaksanakan upacara mandi-

mandi yang dipimpin oleh seorang bidan.22

3. Proses Acara Mandi Tujuh Bulanan

Tempat upacara mandi-mandi dihias menyerupai bentuk bangunan

persegi panjang yang dihias dengan hiasan dari kertas yang bermotif bunga

mengelilingi tempat p€mandian sehingga tempat pemaldian tersebut terlihat

indah dan tidak terlalu terlihat dari luar karena ditutupi dengan hiasan-hiasan

dari bunga tersebut. Di letakkan di teras depan rumah yang bersangkutan.

Upacara mandi diawali dengan penyiraman yang dilakukan oleh bidan

sebanyak tiga kali siraman masing-masing dilakukan di atas kepal4 sebelah

kanan dan kiri, setelah itu bidan menyuruh kepada strarni dari calon ibu mtuk

membelah mayang dan kelapa yang masih belum utuh tersebut dengan

menggunakan pisau, setelah terbuka kemudian bidan menyiramkan air dari

kelapa ke kepala calon ibu sarnbil memerintahkan agar sambil diminum air

dari guyuran kelapa tersebut. Setelah air kelapa disiramkan kemudian kelapa

tersebut dilempar oleh sang bidan, konon menurut kepercayaan mereka

apabila lemparan kelapa tersebut tertelungkup maka diyakini anak yang akan

dilahirkan kelak laki-laki tetapi apabila sebaliknya maka anak yang akan

dilahirkan kelak perempuan.

"lbid.
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Setelah itu bidan kembali meletakkan mayang yang telah dikupas di

atas kepala calon ibu sebagai pelapis unnrk menyiramkan air bunga,

penyiraman ini dilakukan sebanyak tiga kali masing-masing di atas kepal4

sebelah kanan dan kiri. Setelah bidan menyiramkan kemudian penyiraman

selanjutnya dilakukan oleh ibu dari yang hamil tersebut dan orang-orang yang

dituakan yang hadir di temPat itu.

Setelah proses acara penyiraman selesai kemudian calon ibu dibawa

kembali ke dalam rumah tempat duduk semula dengan terlebih dahulu

menginjak satu biji telur ayam. Setelah itu calon ibu masuk ke kamar sebentar

untuk berganti baju dan berhias, setelah kurang lebih lima belas menit calon

ibu keluar dan duduk di tempat semula dengan sambil menggendong kelapa

bertunas yang diselimuti dengan kain kruring di hadapan para tamu undangan,

acara dilanjutkan dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh seorang ibu,

setelah selesai kemudian para tamu undangan disuguhkan makanan yang telah

disediakan.

Penulis kemudian bertanya kepada sang suami MD apakah pemah

mendengar atau membaca langsung mengenai adanya dalil kebolehan atau

keharaman dari tradisi ini? Kemudian dia me4iawab tidak tahu dan semuanya

sudah dia serahkan kepada orang tuany4 kemudian penulis menanyakan

kembali kepada ibu MD menjawab memang bclum mendengar atau membaca

langsung tapi beliau menjawab bahwa di keluarganya hal ini sudah turun

temurun dilaksanakan walaupun tidak ada dalil secara jelas tapi menurut ibu

MD insya Allah tradisi ini tidak menfmpang tetapi hanya sebagai sebuah
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ikhtiar kepada yang maha kuasa demi kelancaran dan suksesnya proses serta

anak yang dilahirkan nantinya menjadi anak yang berguna dan bagi sang ibu

agar proses persalinan kelak lancar dan tidak terlalu menyakitkan sebagaimana

dialami sebagian wanita pada proses persalinan bia.*ya."

D. ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menganalisa mengenai pelaksanaan mandi tujuh

bulanan bagi wanita hamil anak pertama di kota Palangka Raya yang menurut

keyakinan masyarakat yang bersangkutan, dilaksanakan secara berbeda-beda

yang menyangkut proses pelaksanaan mandi, perlengkapan yang mendukung,

serta alasan yang melatarbelakangi sehingga upacara ini dapat terlaksana.

Selain berkenaan dengan upacaranya, penulis juga menggali informasi

terhadap wanita hamil anak pertama yang tidak melaksanakan tradisi ini,

sehingga diharapkan nantinya data-data yang diperoleh terlihat perbedaannya.

Adapun yang akan ditinjau dur Ud adalah pelaksanaan mandi tujuh

bulan yang berdampak positif maupun negatif dalam kehidupan sehari-hari

baik dalam kehidupan social kemasyarakatan serta tentu saja akhir dari

semunnya berpangkal pada suatu ketetapan hukum yang lebih jelas apakah

upacara ini dibolehkan, dianjurkan ataukah diharamkan dalam hukum Islam.

Dari data yang penulis dapat dan kumpulkan dari lima (5) orang subjek

yang penulis jadikan sebagai subjek penelitian yaitu SF, DH, MH, MD dan SH

maupun yang penulis dapat dari hasil observasi dengan orang yang

23wawancara dengan ibu dari MD, tang,ggl 20 November 2008.
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mengetahui dan keluarga dekat yang bersangkuun maka dapat penulis uraikan

sesuai dengan rumusan masalah yang penulis angkat yaitu:

1. Pandangan Wanita Hamil Anak Pertama Di Kota Palangka Raya

Terbsdsp Keherusen Msltd.i Tujuh Buhnen

Sesuai dengan data yang didapat penulis setelah melakukan penelitian

terhadap lima orang subjek wanita harnil anak pertama tersebut, empat subjek

yaitu SF, DH, MH dan MD sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan

terhadap mereka alasan yang melatarbelakangi sehingga mereka

melaksanakan upacara mandi tujuh bulanan pada kehamilan yang sedang

mereka jalaninya adalah adanya sebuah kebiasaan dan tradisi yang sudah

membudaya dilakukan oleh keluarga dekat dan masyarakat sekitar dan terlebih

kebiasaan yang sudah turun temurun dilakukan pada keluarga yang

bersangkutan sehingga mengakibatkan siapa saja yang berada pada wilayah

keluarga dan masyarakat yang sudah terbiasa melaksanakan adapt istiadat ini

menganggap bahwa walaupun upacara ini merupakan suatu aturan yang tidak

tertulis namun sudah membekas bahkan tidak jarang dijadikan sebuah aturan

yang menjadi keharusan untuk dilaksanakan oleh siapapun bahkan menurut

mitos sebagian mereka apabila upacara tujuh bulanan tersebut tidak

dilaksanakan maka mengakibatkan yang bersangkutan akan mengalami

ocehan bahkan jadi bahan pergunjingan di masyarakat terlebih masyarakat

tersebut masih tergolong masyarakat yang memegang teguh adat istiadat.

Walaupun diantara subjek tersebut ada yang masih tidak tahu mengapa

harus dilaksanakan namun karena berdalih sudah turun temurun dan takut

akan mengecewakan keluarga besar terutama ibu mereka apabila mandi tujuh
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bulanan tersebut ditinggalkan, maka yang bersangkutan tetap melaksanakan

tradisi ini, selain itu ada juga yang punya zrgumen yang cukup beralasan

dengan ilmu pengetahuan yang memadai karena seperti diketahui yang

bersangkutan sarjana (MH) namun tetap saja apabila berhadapan dengan

keluarga besar dan lingkungan yang tergolong fanatik dia tetap melaksanakan

tetapi paling tidak dia sudah punya keyakinan dan niat yang ada dalam hati

yang kuat yaitu bahwa pelaksanaan ini adalah sebagai sebuah ikhtiar dan tentu

saja sebagai sebuah ikhtiar hasil akhir tetap berada di tangan kekuasaan Allah

tempat bersandar yang terbaik di atas segalanya.

Memang mandi tujuh bulanan yang dilakukan oleh mayoritas

masyarakat Palangka Raya dilaksanakan dari suku bangsa sang calon ibu

maupun keluarga terdekatnya berasd, hal ini dapat dilihat pada subjek yang

telah penulis paparkan alasan dan sebab dilaksanakannya seperti MH' dan MD

yang kebetulan berasal dari suku Banjar' di mana pada masyarakat Banjar

sendiri seperti yang penulis kutip dari buku karangan Alfani Daud yang

menyatakan bahwa sebenamya upacara mandi tujuh bulanan ini pada awalnya

memang berasal dari keluarga yang sudah turun temunrn melaksanakan adapt

istiadat dan terutama lahir dari keluarga pihak ayah bayi.il Namun untuk

Palangka Raya sendiri hemat penulis karena daerah ini bukanlah daerah

Banjarmasin maka tentu saja sedikit banyak budaya tersebut sudah tidak seasli

yang memang dari daerah asalnya sehingga walaupun dari pihak suami tidak

melaksanakan tetapi karena berada pada daerah dan lingkungan yang sudah

259.

zaAfani Daud, Islom dan Masyarakat Boniqr, Jakafia'. PT. Rajacralrndo Persadq I997, h
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terbiasa melaksanakan maka upacara mandi tujuh bulanan ini pun tetap

dilaksanakan.

Namun ada satu hal yang berHa dari pengamatan penulis, diantara

subjek-subjek yaig melaksanakan upacara mandi yaig semuanya

dilaksanakan di dalam rumah dan hanya disaksikan oleh kebanyakan kaum

perempuan. Pengarnatan penulis subiek MD berbeda karma, melaksanakan

upacara mandi tuiuh bulanan di depan rumah dan dapat dilihat oleh bukan

hanya perempuan melainkan juga laki-laki yang di luar muhrimnya. Sehingga

hemat penulis sudah melanggar ketentuan ajaran Islam yang mengajarkan

bahwa aurat perempuan hanya boleh di lihat oleh orang satu muhrim saja atau

pun suami yang bersangkutan.

Adapun untuk subjek yang penulis lihat berasal dari suku Dayak yaitu

SF, karena sang suami berasal dari suku Dayak yang sudah menganut ajaran

Islam, karena memeluk Islam maka tentu mja upacara mandi tujuh bulanan

yang dilaksanakan sudah berbeda jauh dari budaya asli Dayak itu sendiri, yang

seperti diketahui kepercayaan suku Dayak Palangka Raya pada asalnya adalah

kepercayaan Kaharingan sehingga upacara mandi tujuh bulanan pun tentu mja

tidak jauh berbeda dengan agama asalnya.

Hal ini seperti yang penulis dapatkan dari observasi langsung ke

Museum Balanga Palangka Raya dan bertanya dengan salah seorang staf dari

bidang penyediaan tata pameran dan pelayanan Museum Balanga Bapak

Yerson, S. Pd., yang menurut bapak Yerson masyarakat Dayak Ngaju yaitu

suku asli masyarakat Palangka Raya memang kalau untuk nama upacara dari
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mandi tujuh bulan itu sendiri tidak ada tetapi masyarakat biasanya

menyebutnya dengan upacara Nahunan yang pada aslinya upacara ini berarti

pemberian nama anak yang sudah lahir dengan selamat, namun apabila

dipakai sebagai nama upacara mandi tujuh bulanan menurut bapak Yerson

juga tidak bermasalah. Upacara Nahunan dilaksanakan pada usia kehamilan

tujuh bulan dan upacara ini dilengkapi dengan disediakannya babi, ayam telor'

(yang nantinya di pakai sebagai sesaTrz dan sebagai hidangan kepada para

tamu undangan yang hadir) kztupat, hte-hte tradisional seperti cucut' apam'

cincin, dan lamangls, kclapa yang bertunas' Adapun proses acara diawali

dengan sang calon ibu di bawa turun ke sungai untuk dimandikan oleh Bidan,

Pemuka Agama dan didampingi oleh orang tua, di mana semua perlengkapan

dibawa ketepi sungai yang nantinya akan tlilarutkan di sungai'26

Selain itu sebagai pelengkap seperti yang penulis dapat dari bapak

suwel selaku staf seni budaya Dinas Budaya dan Pariwisata Kota Palangka

Raya yang menyatakan bahwa untuk lebih khusus dan terhormatnya pihak

keluarga harus menyediak an Kelangkang yaitu tempat sesaji yang berbentuk

napan, di mana perlengkapan yang telah disiapkan sebagai sesaji tersebut di

taruh di dalam napan yang disebut Kelangkaa tersebut untuk dipersembahkan

kepada Saur Prapaft21 sebagai wujud meminta pertolongan agar selama proses

25Kue yang terbuat dari beras ketan
2uwat ancira dengan Bapak Yerson S.Pd, selaku staf bidang penyediaan tata pameran

dan pelayanan museum Balarua' taruesl 3 Juli 2009.- lTTuhan atau yang minguasai segalanya dalam kepercayaan masyamkat Kaharingan
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kehamilan dan melahirkan kelak dapat berjalan dengan lancar dan terhindar

dari roh-roh jahat yang ditakutkan akan mengganggu nantinya.2E

Sedangkan DH yang berasal dari suku Jawa tetapi pada pmses mandi-

mandinya tidak menggunakan adat Jawa tetapi malah menggunakan adat

Banjar yang memang cukup dominan di Palangka Raya sehingga penulis tidak

menemukan gambaran perbedaan dari adat Jawa yang biasa menyebut

upacara mandi tujuh bulanur ini dengan istilah tingl<eban.

Jadi dapat penulis simpulkan dari berbagai subjek di atas terlihat

bahwa walaupun nama upacara yang dilaksanakan sama-sama bemama mandi

tujuh bulanan namun pada kenyataan yang terjadi, terlebih menyangkut orang

atau suku yang melaksanakan upacara tersebut maka terdapat perbedaan

walaupun tidak terlalu mencolok karena sudah tercampur menjadi budaya

yang sudah kental di Palangka Raya" yaitu budaya Banjar yang cukup

menonjol yang ada di Palangka Raya dan tentu saja juga terpengaruh oleh

agama Islam itu sendiri sehingga walaupun subtansi dari upacara tersebut

relative saja tapi pada pelaksanaannya cendenrng bnyak terkantaminasi

dengan adat Banjar dan nuansa kelslaman yang merupakan agama atau

kepercayaan dari orang yang melaksanakan upacara mandi tujuh bulanan

tersebut.

Adapun sesuai dengan pengamatan penulis di lapangan diketahui

bahwa bacaan pada saat pelaksanaan mandi tujuh bulanan adalah shalawat

2twawancara dengan Bapak Suwel selaku staf seni budaya pada Dinas Budaya dan

Pariwissta kota Palangka Ray4 tanggal 3 Juli 2009.
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serta do'a-doa lainnya yang bertujuan pengharapan atas keselamatan calon ibu

dan bayi yang dikandungnya.

Selain dilatarbelakangi faktor adat yang sudah turun temurun tersebut

upacara mandi tujuh bulanan ini juga menurut hasil wawancara penulis

dengan para subjek yang melaksanakannya adalah sebagai sebuah wujud

ikhtiar dan meminta pertolongan kepada Allah agar proses kehamilan yang

sedang dijalani dan kelahiran nantinya dapat berjalan dengan lancar karena

sebagai mahluk ciptaan yang hina tentunya kita tidak boleh berhenti untuk

selalu berusaha atau berikhtiar dan memohon agar Sang maha pencipta

menjaga dan melindungi dalam setiap kehidupan kita termasuk masa

kehamilan, inrlah pendapat dari semua para subjek yang penulis simpulkan

yang berkenaan dengan bagaimana dari segi agama Islam apakah memang

sudah sesuai dan mereka menjawab ini adalah wujud dari salah satu ikhtiar.

Dari alasan dan jawaban dari para subjek di atas apabila penulis ambil

sebuah kesimpulan bahwa alasan yang melatarbelakangi adalah adanya

budaya yang sudah turun temunrn dan sebagai wujud ikhtiar kepada Allah

agar masa kehamilan dan proses kelahiran nantinya dapat berjalan dengan

lancar serta anak yang dikandung sehat, selamat dan terhindff dari musibah

yang tidak terkira. Melihat permasalahan di atas apabila penulis analisis

adalah sebuah kewajaran apabila selaku hamba Allah yang hina memohon dan

berusaha dengan jalan-jalan yang tidak terlarang dalam setiap kehidupan

termasuk kondisi kehamilan pertama yang biasanya penuh dengan

kekhawatiran dan kebingungan karena baru pertama kali dalam hidup calon



ibu tersebut mendapatkan kondisi dan keadaan yang berbeda dari biasanya

dan hal ini hemat penulis sesuai dengan Firman Allah sebagai berikut:

b

ab ;)) 3t!'*s aeiii '4;:15*'i'i '<i61;Gi ,yt

@-' b j;i'i; L, fr,i ii+^ti t *ii

7l

Artinya: "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mubnin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepado (Allah) yang mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, -lglu diberitakan-Nya kcpada kamu apa yang
he\ah lamu kiiakan-.30

Dari ayat dj aras hrliha, bahwa Allah menyul at orang-orang yatg mats

b€rusaha dan berikhtiar dengan sungguh-sungguh terhadap apapun yang akan

mauprm nantinya akan dijalaninya. Menurut hernat penulis hal tersebut adalah

wujud dari ketawakkalan seorang hamba terhadap Tuhannya yaitu dengan

melakukan usaha-usaha atau ikhtiar terlebih dahulu terhadap segala sesuatu

yang akan di jalani, dan salah satunya dengan melaksanakan mandi tujuh

bulanan ini.

Selain berkenaan dengan berusaha dan bertawakkal kepada yang Maha

Segalanya yaitu Allah apabila penulis amati lebih jauh walaupun memang

pada proses awalnya merupakan mengikuti kebiasaan atau tradisi yang sudah

turun temurun dilaksanakan namun pada perjalanan selanjutnya penulis dapat

melihat adanya sebuah niat yang walau tak tersirat dari keluarga dan calon ibu

tersebut untuk kebaikan yaitu agar anak yang dikandung selamat begitu juga

dengan ibu yang sedang hamil tersebut agar selama proses kehamilan dan

n 
Q.S at-Taubah [9] : 105

3oDepagRl, Alqur'an dan Terjenahnya, h- 273.
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kelahiran kelak dapat berjalan dengan lancar dan tidak terjadi hal-hal yang

tidak diinginkan, tentu saja apabila penulis amati dari niat yang tersirat di sini

maka jelas tergambar bahwa semuanya demi kebaikaru maka hal ini hemat

penulis tidaklah bertentangan apalagi menyimpang dari ketentuan-ketentuan

ajaran Islam dan sesuai dengan Hadis Nabi yaitu:

i; )k'J, f "i7 u.',r*- f Uu,u?f |lvlJ['; it-t*tlr-
y\t ,k:tJ;'r'rf '# t,/G't i'e ,'P da

'. .nr ir
4..
I -rt

'i';* U k '# 6; 6, f ;'t ,f. t 9t jcvi j
I

4;;;uc Jt;+ qLi'f.

u

:f q-A'nt i'7^ us u i ,!?, : yt Sy';fi ,J
0 Y)

Artinya: "Mengkhabarlan kepada kani Abdullah bin Maslamah

mengkhabarlan kepada kami Malik bin Yahya bin Said bin

Muhammad bin lbrahim dari Alqomah bin waqain dari Umar

bahwasanya bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Setiap

perbuatan tergantung dqri niatnya dan setiap orang tergantung dari
apa yang di niatkan. Barang siapa hijrahnya demi Allah dan

RasulNya, maka hiirahnya fupada Allah dan Rasul Nya- Barang

siapa yang hijrahnya demi dunia yang dilejarnyu dan perempuan

i"iis ii"ii"nirryo maka hiirahnya kcpatra yaig di maksuct'.31

Dari Hadis di atas tergambar bahwa Allah akan menilai terlarang

tidaknya suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang tergantung dari niat

orang yang melaksanakan tradisi tersebut apakah memang ada niat yang baik

atau sebaliknya dan pada kasus mandi tujuh bulanan,ini penulis melihat

sesrxrtu yang tidak terlarang malah didasari dengan niat yang baik dan tidak

mengandung maksiat kepada Allah bahkan sebagai sebuah doa yang

''Al-Imam Al- Hafidz lbnu Hajar Al- Asqolani' Shahih Bakhtri' diterjemahksn oleh

Gazirah Abdi Ummah datam bukunya syaral Fatlru! Boati, lakafia: Pustaka Azzam, 2002, h. 250.
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mengharapkan dengan niat yang tidak menyalahi maka hemat penulis hal

tersebut dapat dibenarkan, dan sebapi wujud dari sebuah doa dan ikhtiar tentu

saja harapan terakhir adalah Allah akan mengabulkanya dan memberi

keselamatan pada setiap kehidupan dan kelahiran makhluk Allah yang akan

lahir tersebut.

Selain berkenaan dengan Hadis di atas upacara mandi tujuh bulanan ini

pun hemat penulis sesuai dengan Hadis di bawah ini:

* & ir; e'"-Gs k'tf d oi,j-"L ltt *t::L--ryi 'ii"* ; ,t-st ,+ * ,i 'p: ?ut Lt J$ ;-P d/ &t +o
,/

'; *lrr'^# ti ^;1i6bb\t r(Jl .r '$ P *i ^Y\t .*t- -_ :.

:Vu 
=;$ 

P 4*-' '\;'*'*'; f *e:9' 
='$ 

e.')"

it + ; r:; drliAt ,s$ ti; :: * oY A y|t;;t'iv*

Artinya :

"', .lt'rb'i,; b rtrt 6 r'F,or! 
-

" Mewartaknn kepada kami Abdullah, mewartal<an kepada lami
dari Bapak*u Abu Bakar, mewartalan kepada Ashyim kepada

Zarim bin Hubairyi furi tMullah Bin Mas'ud, berkata .Ahdullah

bin Mas'ud baltwasanya Allah melihat pada hati seorang hamba,

maka ditemui hati Nabi Muhammad Sow. sebaik-baik hati pada

seor(mg hamba, maka Allah membersihkan hoti seseor(mg

tersebit, maka seseorang tersebut mengikutiku, kemudian melihat

pada hati seorang hamba sesudah hati Muhammad mal<a ditemui

hati sahabatsahobatnya sebaik-baik hati seorang hamba,

bagaimana Alloh memandang pada hati hamba selain dari hati

Nibi Muhannad Saw. yaitu hati yang paling bagus diantara hati
anda malca menjadikan mereka berdekqlan dengan Nabi, tnala
merelra memerongi agamanya, apo yang dilihat orang muslim

kehaikan maka disisi Allah pun bailc, apa yang mereka lihar iahat

atau tidok baik makt disisi Ailah pri finoi "ri" 
tidak baik32

s2Ahmad lbnu Hambal, Al-Musnod Juz 1, Libanon: Darul Al-Fiqr, t.th, h. 379



;t,t,l

.l

t-. h

, ) 'll A 'li

,tll , :rr,,

:t.iJl

rl(: .'ttt 'tt 
l, i t.t|,.,tt ,fit:)t:rtt, I lr

ll/ ,,r'll ,'.rt: itt,tt , ,,,t

!;! i,, r,, 
-

.;

--r< <. tr ,.- .t ) :. l. -:;J c j -" r_ .:.ri

:- - r*u .----,, 1. <-. U.

:lt,',

, lr,

' '"ll'1 i \,

{,. I .,r l, rlr.' r,i,t rrt,{ i.,\ -, l'i,.t,



74

Dari Hadis di atas terlihat bahwa betapa Allah maha pemurah dan

bijaksananya dengan dapat menerima apapun kebiasaan yang selama ini

dilakukan oleh masyarakat sepanjang hal tersebut tidak membawa maksiat dan

membawa kebaikan serta tentu saja hal tersebut menurut mayoritas

masyarakat adalah suatu kebiasaan yang baik maka hal tersebut dapat diterima

disisi Allah.

Sedangkan apabila penulis mengamati dari adanya sebuah budaya

yang ikut mendasari sehingga terlaksananya upacara mandi tujuh bulanan ini'

hemat penulis budaya tersebut dapat diterima dan dijalankan apabila memang

sesuai dengan kebiasaan dan tentu saja tidak bertentangan dengan ajaran Islam

sesuai dengan salah satu dalil kaidah yang merupakan pokok dari segala

kaidah hukum Islam, yaitu:

:^*;i;rs'
Artinya: Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai huhtm?3

Dari kaidah di atas jelas terlihat bahwa adat kebiasaan apapun yang

dilaksanakan oleh suatu masyarakat yang tidak menyimpang dari ajaran Islam

dan masyarakat menerimanya serta tentu saja tidak mengandung maksiat maka

hal itu dapat dibenarkan dan dapat ditetapkan sebagai hukum sesuai dengan

dalil kaidah di atas.

Selain di dukung dengan pangkal dari kaidah di atas aPabila diteliti

lebih jauh dari perspektif ny' itu sendiri, maka upacara mandi tujuh bulanan

bagi wanita hamil anak pertama adalah sebuah kebiasaan yang memang pada

t'Jaih Mubarok, Kaidah Fikih Sejaroh dan Kaidah Asasi' Jskarts: PT. Raja Crafindo

Penada 2002 h. 154.
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awalnya tidak di jelaskan kebolehan maupun keharamannya di dalam nas

Alquran mauprm Hadis. Namun apabila melihat pengertian ay'melalui ulama

fikih adalah kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan maupun

perbuatan.3a

Dari defrnisi di atas terlihat bahwa suatu perbuatan yang sudah sering

dilakukan mayoritas masyarakat dapat dibenarkan. Jadi hemat penulis mandi

tujuh bulanan adalah sebuah kebiasaan atau adat istiadat yang tidak melanggar

ur/ dan hukum Islam itu sendiri serta tidak terlarang maka dapat terus di

laksanakan. Selain uy'juga mempunyai syarat- syarat sesuai dengan pendapat

jumhur ulama sebagaimana yang dikutip Usman dalam bukunya ftaidafr-

kaidoh Ushuliyah dan Fiqhiyah yaitt:.

l. Perbuatan yang ditakukan logis dan relevan dengan akal sehat. Syarat ini

menunjukkan bahwa adat tersebut tidak mengandung maksiat.

2. Perbuatan dan perkataan yang dilakukan selalu berulang-ulang atau sudah

mendarah daging dan berkembang pada suatu masyarakat tertentu.

3. Tidak bertentangan dengan Alquran dan Hadis.

4. Tidak mendatangkan kemudharatan serta sejalan dengan jiwa dan akal

sej ahtera.35

Dari keempat syarat di atas terlihat bahwa upacara mandi tujuh

bulanan tidak melanggar syarat-syarat yang ditentukan sehingga dapat di

kelompokkan kepada uy'yang Shahih dan dapat terus dilaksanakan kuena urf

yang Shahih tidak bertentangan dengan nas Alquran dan Hadis, tidak

3tKtairul Umam, dkk, [Jshul Fiqih /, Bandung: CV. Pustaka Setiq2002, cet ke 2h' 160'
35Muchlis usmut, Kaidah- Kaidah ushutiyah dan Fiqhiyoh, Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 1999, cet. Ke. Ill, h. 142-143.
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membawa kerusakan dan membawa kemudharatan maka dapat terus

dilaksanakan.

Adapun yang menyangkut dengan subjek SH yang tidak melaksanakan

upacara mandi tujuh bulanan walaupun berasal dari keluarga yang menganut

fiadisi ini adalah sesuatu yarlg tidak begitu bermasalah menurut penulis karena

upacara mandi tujuh bulanan memang bukanlah suatu kewajiban untuk harus

dilaksanakan dan sesuai dengan pendapat calon ibu serta sang suami bahwa

walaupun tidak melaksanakan upacara mandi tujuh bulanan ini namun sebagai

hamba yang hina mereka tetap berikhtiar tetapi tidak dengan cara yang selama

ini mayoritas dilakukan oleh para wanita yang sedang hamil yaitu

melaksanakan upacara mandi tujuh bulanan, tetapi berbeda dengan yang

dilakukan oleh SH dan sang suami yaitu dengan lebih memperbanyak berdoa

dan menjaga kondisi SH yang sedang hamil tersebut agar tetap tenang dan

tidak t€rjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Hemat penulis keyakinan SH dan sang suami lebih mengandalkan

kepada adanya sebuah ikhtiar yang pasrah kepada Allah. Melalui jalan-jalan

yang bersifat rasional yaitu mendahulukan logika pikiran dari pada

mendahulukan adat kebiasaan yang selama ini begitu mendarah daging di

tengah masyarakat. Dan hal ini hemat penulis bukanlah menyalahi aturan,

karena walaupun di atas penulis berpendapat memperbolehkan upacara mandi

tujuh bulanan anak pertarna hal tersebut bukanlah sebuah kewajiban yang

mutlak harus di laksanakan. Jadi kalaupun ada yang tidak melaksanakan

sesuai dengan keyakinan dan kesepakatan keluarga besamya, maka itu adalah
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pilihan dan tidak akan menanggung beban kewajiban apapun dalam hukum

Islam itu sendiri.

2. Tinjauan Uy'Terhadap Upacara Mandi Tujuh Bulanan

Upacara mandi tujuh bulanan ini menurut sebagian pendapat adalah

termasuk perbuatan yang haram seperti pendapat dari M. Farid Anwar seorang

tokoh Muhammadiyah dalam bukunya himpunan lthutbah .lum'at, M' Faid

berpendapat bahwa upacara mandi yang sudah membudaya tersebut adalah

sebuah penyimpangan terhadap sunnatullah karena upacara tersebut tidak ada

tuntunannya dari Allah maupun Rasulullah, terlebih upacara tersebut sangat

bertentangan dengan akidah atau keyakinan, atau sama dengan meyamakan

kedudukan selamatan tersebut dengan kekuasaan Allah' jadi menurut M. Farid

berpendapat syirik dan haram hukumnya.36 Adapun dalilnya menurut M.

Farid adalah sesuai dengan Firman Allah di bawah ini:

Artinya: "...Dan kamu sekati-kali tiada alan mendapati perubahan pada' 
sunnah Allah.38

Pada ayat ini semakin jelas bahwa sunnatullah atau ketetBpan Allah

tidak akan berubah, jadi jika seorang ibu yang tahu sunnatullah akan menjaga

kondisi kandungannya dengan cara mengenal ilmu gizi, dan ilmu-ilmu lairmya

yang ada kaitannya dengan kandungan termasuk pula menjaga kondisi

3\,/1. Faid Atwar, Himpunan Klutbah Jun,at, Surabya: Cv- Al Amin,l986' h. 18-20-
3'q.s. aFAIzab 1331 : 62
sEDqag, Rl, Ahtlt'an dan terienahrrya,h.603.

"@i#;itrJ,'+ii



kejiwaannya agar tetap tenang maka lnsya Allah kondisi sang janin akan

tumbuh dengan baik tanpa perlu ritual-ritual yang selama ini terlanjur dicap

sebagai ikhtiar yang juga merupakan tradisi dari nenek moyang yang tidak

jelas dari mana asal dan dalil pembolehannya. Selain itu M. Farid juga

berpendapat bahwa segumpal daging atau janin, yang tumbuh dengan

sempuma atau tidak semuanya tergantung kepada ikhtiar manusia itu sendiri.

Senada dengan pendapat di atas penjelasan inipun didukung juga oleh

pendapat dari Ustadzah Ummu Ishaq Altsariyyah dan Salmah yang

berpendapat yaitu syariat Islam sudah jelas dan lebih dari cukup untuk

urnatnya. Tak ada satu sisi kehidupan atau satu masalah pun melainkan sudah

diatur dalam syariat Islam. Karena AllahJah yang maha tahu terhadap apa

yang akan mendatangkan manfaat maupun mudharat bagi setiap kehidupan

umatnya. Jadi menurut Ustadzah Ummu Alstariyyah tidak perlu ditambah-

tambah lag,i dengan syariat yang memang tidak ada tuntunannya dari Alquran

maupun Hadis.3e

M. Farid juga menambahkan pendapatnya bahwa tidaklah salah

apabila perbuatan mereka ini disindir oleh Allah dalam Firma Allah sebagai

berikut:

* 
@;)i,j*,.rr,'i! slUr; sGi"*\js

Artinya: Mereka menjottab: "(Bukan karena itu) sebenarnya Kami

mendapati nenek moyang Kami berbttat demikian" .al

rhtp://Al-Muslimah.Wordpress.com acara mandi tujuh bulanan, islamikah (online I
April 2009).

4 
Q.S. asy-Syura [26I : 74
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Unnrk lebih memperkuat pendapatnya M. Farid mengemukakan bahwa

asbabun nuzul ayat di atas adalah jawaban orang-orzrng kafir tatkala mereka

diingatkan oleh Nabi Ibrahim, agar mereka mau meninggalkan kebiasaan

mereka yang menyembah patung yang tidak dapat mendengar dan tidak

membawa manfaat. M. Farid mengumpamakan bahwa orang-orang yang

melaksanakan upacara mandi tujuh bulanan yang menyatakan bahwa mereka

yang melaksanakan hadisi ini, adalah suatu kebiasaan yang sudah turun

temurun dilaksanakan maka dengan alasan inilah mereka melaksanakan mandi

tujuh bulanan. lebih jauh M. Farid menyatakan bahwa perbuatan mandi tujuh

bulanan ini tidak ada tuntunannya dari Alquran maupun dari Hadis Rasulullah

dan termasuk dalam perbuatan yang syirik serta haram hukumnya, pendapat

ini juga senada dengan yang dikemukakan oleh Sharia Consulting Center yang

mengharamkan pelaksanaan upacara ini.a2

Padahal masih menurut pendapat N{- Farid bahwa akibat dari perbuatan

syirik dapat merontokkan atau hilangrrya amal baik yang telah dilakukan,

sebagaimana firman Allah di bawah ini:

li#sulf $"4 3A\ o9 -rtyt 6 u$ ,lyql qi:ai
"@ga"lt5't

Artinya: "Dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kcpada (nabi-
nabi) yang sebelummu. "Jika lamu mempersekutulan (luhan),
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah lamu Termasuk orang-
orang yang merugl' . 

a

atDepagRt, Alqur'an dan Terjemahnya,h. 519.
a2http://www.syariatr online comAajian php fire fox (on line 5 April 2009).

'3 Q.S. az-zumar [39] : 65
*Depag R[, Alqur'a, dan Terjenahnya, h. 668
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Setelah penulis membahas secara lebih jauh mengenai pendapat dari

tokoh maupun kalangan yang menyatakan keharaman dari pelaksanaan

upacara mandi tujuh bulanan ini maka seperti pada pendapat awal dari penulis

yang menyatakan bahwa tradisi ini hemat penulis diperbolehkan. Maka

penulis akan coba membahas dan menganalisanya secara mendalam yang

tentu saja dilihat dari urf.

Untuk lebih terarah maka terlebih dahulu penulis akan membahas

mengenai adat itu sendiri. Karena seperti yang diketahui upacara mandi tujuh

bulanan pada wanita hamil anak pertama yang selama ini sudah dilaksanakan

oleh masyarakat kota Palangka Raya apabila dilihat dari ay' memang

peraturan mengenai ketentuan pelaksanaan upacara ini tidak jelas tertulis

mengenai perintah maupun larangannya.

Walaupun dalam Alquran maupun Hadis tidak memerintahkan secara

eksplisit agar umat Islam yang lebih khusus wanita harnil anak pertama untuk

melaksanakan proses mandi tujuh bulanan pada usia tujuh bulan

kehamilannya, maka hal tersebut hemat penulis tidaklah termasuk perbuatan

Bid'ah sebab bid'ah yang dimaksud di sini menurut kesepakatan para ulama

hanyalah melakukan rekayasa dalam masalah ibadah mahdhah seperti sholat

fardhu, sedangkan mandi tujuh bulanan tersebut dilakukan dengan cara yang

Islami serta tujuan yang positif yaitu sebagai ikhtiar agar anak yang dilahirkan

dan proses persalinan nantinya berjalan dengan lancar. Secara Etimologi,

bid'ah bermakna menciptakan sesuatu yang belum pemah ada sebelumnya.

Sedangkan menurut makna terminologi, Bid'ah ada dua pengertian. pertama,
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segala cara dalam agama yang sengaja diciptakan untuk menyerupai nilai-nilai

syar'i. Kemudian cara itu diklaim sebagai ajaran Islam. Misalnya puasa wishal

yaitu puasa beberapa hari tanpa buka dan satrur.as

Dengan demikian, Bid'ah tidak mencakup hal-hal yang bersifat

duniawi. Misalny4 yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi

modem. Begitu juga hal-hal yang essensinya memang diperintahkan dalam

agama. Contohnya ilmu nahwu sharraf, ushul fiqh, ilmu kimia, dan lain-lain.

Karena itu setiap hamba disuruh mendalaminya. Jadi dapat dirumuskan

Bid'ah hanya berkisar pada hal-hal yang diklaim sebagai agama. Sementara

tradisi meski berbeda dengan yang terjadi pada zaman Rasul bukan termasuk

Bid'ah.46

Kedua bid'ah berarti setiap sesuatu yang ada atau terjadi setelah masa

Nabi Saw, baik berupa adat (kebiasaan), ataupun muamalah, baik ataupun

jelek. Dari definisi ini bid'ah terbagi menjadi bid'ah wajibah (harus

dilakukan), bid'ah muharramah (tidak boleh diteruskan), bid'ah mandubah

(lebih baik ditinggalkan), bid'ah malauhah (sebaiknya tidak dilakukan), dan

bid'ah mubahah (boleh saja dilakukan atau ditinggalkan).47 Menurut dua

pengertian bid'ah tersebut, maka ada benang merah yang dapat ditarik bahwa

bid'ah yang dilarang adalah hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan dan

ajaran Islam, serta tidak bertentangan dengan inti ajaran Islam.

Maka mandi tujuh bulanan apabila dikaitkan dengan ajaran Islam

termasuk bid'ah mubahaft maka hal itu dapat dilihat lagi dari keyakinan

ttAbu Yasid, Fri7, R ealitas, Y os,ekar(,,: Pustaka Pelajar, 20O5,h.249-251.
6tbid
n'Abu Yasid, Fr'qlr i ealitas, h.249-251.
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masyarakat terhadap adanya tradisi tujuh bulanan tersebut dan sejauh mana

masyarakat hanya menilai sebagai tradisi yang turun temurun tanpa ada

keyakinan sebagai sebuah ajaran agama, tentu tidak menjadi permasalahan.

Adapun mengenai pemakaian simbol-simbol dan alat-alat yang

dipergunakan sebagai penunjang tradisi ini, maka hal itu barangkali hanya

sebagai doa bil ahwAl yang punya tujuan sama dengan doa bil aqwal, Yunt

agar cita-cita yang mereka harapkan bisa tercapai. Namun yang harus selalu

diingat oleh setiap manusia yang berikhtiar bahwa manusia hanya bisa

berusaha dan mernohon kepada Allah yang maha kuasa tetapi masalah

diterima atau ditolak sekalipun adalah mutlak hak dari Allah.a8

Selain itu dari segi kemasyarakatan acara mandi tujuh bulnnan j.,ga

dapat lebih mempererat hubungan silahturahmi dengan tetangga maupun

keluarga terdekat yang selama ini jarang bertemu dan bertatap muka karena

kesibukan masing-masing maka dengan adanya acara ini maka jarak yang

agak jauh tersebut dapat dipererat lagi, selain itu ada nilai sedekah dan

membagi sedikit dari harta untuk disedekahkan kepada orang lain dalam hal

ini tentunya para tamu undangan yang datang, akan tetapi yang harus diingat

oleh tuan rumah pelaksana upacara tersebut tidak berlebihan dan memang

sesuai dengan kemampurn sehingga tidak memberatkan.ae

Ikrcna apabila pelaksarraqn upacara tersebut dilBkuksn dengan beban

misalnya saja ingin melaksanakan upacara mandi tujuh bulanan secara meriah

dan mewah padahal dia sendiri tidak punya uang dan persediaan yang cukup

ntH. Abu Yasid, Fr?, realitas,h.245-251.
aeDepagRl. Jurnal Penamas vol.2l no. /,Tahun 2008, h. 129
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untuk melakukan hal tenebut maka dengan yang sederhanapun tidaklah

menjadi permasalahan hal ini sesuai dengan Firman Allah sebagai berikut:

C ;ri'h. L-j'tt Ai'h'ifr '\; ...

Artinya: "Alloh menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki

kzsukaran bagimu* .50

Selain berkenaan dengan dalil di atas upacara mandi tujuh bulanan

apabila ditinjau dari perspektif ay' sesuai dengan frman Allah surah al- Hajj

di bawah ini:

...c?,v yli a
5l Y5?*-.te J-ra

Artinya: Dan Atlah tidak menyempitkan hamu dalsm urusan agamo.s2

Ayat di acas terlihat jelas tergambar bahwa Allah tidak ak'dn

menyempitkan umat-Nya dalam urusan agama, termasuk upacara mandi tujuh

bulanan yang dilaksanakan masyarakat muslim kota Palangka Raya. Jadi

dalam perspekti f urfhemat penulis adat istiadat ini adalah sebagai wujud dari

salah satu ikhtiar.

Selain itu apabila dilelaah lebih jauh lagi mengenai tradisi itu sendiri

maka tradisi merupakan suatu karya cipa manusia. Dengan catatan tradisi

tersebut tidak bertentangan dengan inti ajaran Islam, tentunya Islam akan

membenarkannya, kita bisa bercermin bagaimana Wali Songo tetap

melestarikan tradisi Jawa yang tidak melenceng dari ajaran Islam. Seperti

eDcpag Rt, l/qur:,an dan Terjemahnya,h.33
" Q.s. at-Haii [22]: 78
s2DepagRl, Alqur' on dan Terj enahnya, h. 47 4
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tcrscbut tidak bcrtcnlangan dcngan inti a.iaran lslarn, tcntunya lslanr akan

nrcmbcnarkannya, kita bisa hcrcernrin hagaintana V/ali Songo tclap

rnclcstarikan tradisi Jarva yang ti(luk nrclcnccng dari ajaran lslam. Scpcrti

rvayang kulit y ng tctap dilestarikan tclapi ccrila tlalam tokoh pi:wayangan

tcrscbut dikaitkan dengan tokoh-tokoh yang scsuai dengan ajaran lslam.

Sclain itu nrcngcnai nasalah agarna dan budaya Nurcholis Madjir.l juga

bcrpendapat bahwa agama dan budaya itu ritlak tcrpisah tetapi bcrbctla. namun

mcskipun titlak dapat dipisahkan namun drpat dibcdakan, dan tidaklah

dibenarkan mcncampur aduk antara keduany4 atau dapat dikatakan agama

adalah primcr dan budaya adalah sckunder.sa

Antara agama dan budaya pada dasamya adalah scbuah rangkaian

yang walaupun tidak sama tetapi dapat saling melengkapi rentu saja sejauh hal

tersebut (budaya/a rfi tidak bertentangan dengan nilai_nilai agama dan

keberadaan budaya tersebut membawa manfaat serta yang harus digarisbawahi

tidak memberatkan bagi yang melaksanakan maka hal tersebut dapat

dibenarkan walaupun tidak pemah diconrohkan Rasutullah. Hal ini dapat

dilihatdari kaidah ushul fiqh berikut ini:

.;ts'.i" $iir JiJ &Lr)i,'i:vi,, J-yl
Artinya: .lsal scsuutu aduloh ,

kchuramttnytt.r5 
holeh sonpai'tut u'" yang menuniukkan

'rYustitrno r.lll. lslon tltnr X, hu(ll^\kttt lruincsit rh u.lirri. .ra pro*. JakarUr: yarasan
Iic.itiral Istiglal. 199-l h. I 7l- I 7.1.

''Ahdul Wahhah Kh.r ll|tt. mu t.sh l.iqh- Scmarirng: l)ina lltrmil 1994 h. I24_12_5.



Selain berkenaan dangan hal tersebut hemat penulis apabila seseoftrng

tidak menemukan nas dalam Alquran maupun Hadis serta tidak ditemukan

juga melalui dalil syar'i yang membicarakannya hukumnya, maka hal tersebut

dapat dimasukkan dalam kaidah di bawah ini yaitu:

lu .rdrr&;,it, idri

Artinya: Yang dilaryku nelalui urf somo dengan yory ditetapkan melolui

rus (ayat atau Hadis).56

Dari kaidah di ,tas semakin jelas terlihat bahwa segala sesuatu asalnya

adalah diperbolehkan tetapi tentu saja sesuatu tersebut tidak b€rtentangan

dengan nilai-nilai hukum Islam itu sendiri. Malah sebaliknya seiring dan tidak

merusak maka hal tersebut lah yang hemat penulis diperbolehkan. Apalagi

dalam tradisi mandi hamil biasanya terdapat pembacaan Alquran dan salawat

yang tentu saja hal tersebut adalah sesuatu yang dianjurkan dan mengandung

nilai ibadah maka hemat penulis dapat dibenarkan dan tidak menyalahi hukum

Islam itu sendiri.

Kebolehan untuk tetap dilaksanakan mandi tujuh bulanan ini apabila

dilihat dari perspektif zl penulis mengambil beberapa pendapat yang

membolehkarurya, diantaranya adalah:

l. Pendapar dari penulis buku fiqh Realita H. Abu Yasid yang berpendapat

bahwa mangadakao upacara mandi tujuh bulanan diperbolehkan, bahkan

dianjurkan karena mengandung muatan doa untuk sang bayi yang ada

tkbairuf Unrarr, Ottq Ustwl Fiqh I, h. 16&169.
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dalam kandungan agar selama kehamilan dan proses kehamilan kelak

selamat dan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan serta agar anak

yang lahir tersebut menjadi anak yang saleh, baik, dan berguna bagi agama

nusa dan bangsa-s7

2. Pendapat dari K.H AIi Mustafa Yaqub, bahwa mandi tujuh bulan berisikan

doa benama agar anak yang dikandung nanti lahir deng,an selamat

menjadi anak saleh dan trernasib baik. Maka upacara mandi tujuh bulanan

dibolehkan bahkan dianjurkan dengan catatan ritual-ritual yang

dilaksanakan tidak bertentangan dengan norma dan ajaran lslam.58

Walaupun di atas penulis telah bcrpendapat membolehkan upacara

mandi tujuh bulanan bagi wanita hamil anak p€rtama dalarn seperti yang

selama ini dilaksanakan oleh masyarakat kota Palangka Raya akan tetapi di

sini juga penulis tidak sependapat dan melarang apabila pada perjalanannya

proses mandi tujuh bulanan ini bertentangan dengan hukum Islam itu sendiri

misalnya prosesi mandi yang dilaksanakan di depan rumah dan disaksikan

oleh semua warga masyarakat baik laki-laki maupun perempuan yalg

kebanyakan merupakan orang-ocrng yang di luar muhrim bagi wanita hamil

tersebut. Karcna biasanya mandi tujuh bulanan dilakukan dengan aurat

terbuka yaitu memakai s.rrung yang hanya menutupi dari atas dada sampai ke

kaki, yang apabila diakui maka hal tersebut adalah hal yang terlarang dan

harus ditinggalkan sesuai dengan Firman Allah sebagai berikut:

h. 134.

t'Edito. Il. Abu Y*id. Fiqh Reatitah- 24U251.
ttAli Mustafa Yaqub eclitor Nurul lluda t,y'la,trlif, Fabsa lmam Besar Mosjitt lstiqlat,
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Artinya: Katal,onlah kepada wanita-yong beriman hendaHah mercka
menahan ponlanganrya dan memelihora kcnaluonya dan
janganlah mereka merutnpak*on perhiasaonya kecuali yung {biasa}
rampa* dan padunya Dan henda*loh mereka menutupkon kain
kerudung kedadanyo don ianganlah merutmpakkan perhiasorutya
kzcuali lrepada suami merekt atau a:yah mereka, oyah suomi mereks
atou putra-putra suami mereka atau saudara-saudara mereka atau
pulra-patra saudora percmpuan mereka alau wanita-wanita Islarn,

atou btdak-budak yang mereka miliki, atau pelcyan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan( terhadap wanita) alau anak-arak yang
belum mengerTi tenlarg ourat mereta Dan janganlah mercka
memuhikan kakirrya agar diketahui perhiasan yang mereka
semhunyikan dan bertaubatlah komu sekalian kepado Allah hai
ororg-irong yong beriman supaya kalian benmlung.60

seQ.S an-Nuur [24]: 31.-
60Sepag Rl, .{/4r'an don Terjemahnya.h. 493

87



88

Kandungan ayat ini memberi pengertian bahwa perempuan pada

zaman pertama kelahiran Islam memperlihatkan diri di depan yang di iuar

muhrimnya dalam keedaan terbuka untuk temF3t{empat pcmakaian perhiasan

dan pada bagian yang dapat rnenimbulkan nafsu, maka Allah melarang yang

demikian itq serta menyuruh mereka menutup tempat pemakaian perhiasan

dengan ujung kerudung, kecuali yang hanya boleh terlihat adalah sesuai

dengan kesepakatan para ulama adalah muka dan telapak tangan.6r Selain itu

menurut Sayyid Quthub kandungan ayat ini membangkitkan perasaan akan

kehadiran Allah dan pengawasan-Nyq kasih sayang' penjagaan-Nya serta

pertolongan-Nya atas manusia tertradap kelemahan mercka apabila

berhadapan dengan hawa nafsu dan tabial yang mendalam yang tidak mungkin

dapat mengekangnya sebaik pengekangan yang dipengaruhi oleh pengawasan

Allah dan ketakwaan rcrhadap'Nya.62

Selain pendapat di atas kandungan ayal ini juga diperkuat dari

pendapat Hamka yang menjelaskan bahwa wanita dilarang memperlihatkan

bagian-bagian tubuh dari wanita itu sendiri, terkecuali untuk orang-orang yang

masih satu muhrim, Selain tubuh wanita juga dilarang memperlihatkan

perhiasan di daerahdaerah yang merupakan aurat bagi wanita itu sendiri-

Ajaran Islrn tidak melarang wanita untuk berhias bahkan membuka aurat

sekalipun, akan tetapi yang harus diperhatikan di sini adalah kondisi di mana

wanita tenebut berada dan oftmg yang berada di sekitamya' lslam

uf Terrgku Muhammad Ha.sbi Ash Shiddieqy, ToJsh al'Qu"arul Madiid An-rur,

Ssrnarang: Pustaka Rezli Pulr4 2000, h- 2815-
r'suyyid qrrthub, Tdsir Fizhitatil ?ar'@r penerjemah As'ad Yasin, Dkk" Jakarta: Gema

lnsani Pttss, 2004, h- 236.
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menganjurkan wanita memperlihatkan aurat dar perhiasannya hanya untuk

suaminya dan orang-orang yang telah ditentukan kebolehannya sesuai dengan

ayat di atas.6l

tlari berbagai pendapat Mufassir di atas dapat disimpulkan bahwa

seorang wanita muslimah hendaklah menahan pandangannya dan memelihara

kemaluannya- Perintah ini sama halnya dengan wanita ters€but tidak

dibenarkan memperlihatkan dan memamerkan anggota tubuhnya kepada

orang-orang yang di luar muhrim atau orang-orang ynng menrang diharamkan

untuk melihat aurat wanita ters€but karena seperti yang dijelaskan Pada tafsir

di atas bahwa aurat wanita adatah seluruh tubuh wanita itu sendiri terkecuali

muka dan telapak tangan maka apabila wanita tersebut membukanya dan

memperlihatkan kepada orang lain di luar suami dan orang-orang yang

dihalalkan mala haram hukumnYa.

Jadi dari berbagai pendapat dan pernbahirsan di ataq dapat disimpulkan

bahwa bagi wanita hamil yang akan melaksanakan upacara ini hendaknya

mengikuti aturan-aturan hukum Islam yang tetah ditentukan, misalnya saja

prosesi upacara mandi-mandinya dilaksanakan di dalam rumah dan usahakan

bahwa kalaupun ada laki-laki yang melihat upacara mandi tersebut adalah

memallg oftmg-onrng yang satu muhrim karena apabila tidak dilaksanakan

maka hal tersebut sungguh suatu dosa karena dengan sengaja telah

memperlihatkan aurat yang seharusnya urtuk ditutup dan hanya boleh

diperlihatkan kepada orang-orang tertentu.

*tlwl&r,foJti, sL-*h*. Juz- XVllt Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982' h' 182-
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BAB V

PEI\II-ITT]P

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah penulis paparkan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

l. Pelaksanaan mandi tujuh buianan menurut pandangan wanita hamil anak

pertama di kota Palangka Raya adalah sebuah kebiasaan yang sudah turun

temurun dilaksanakan. Sehingga menyebabkan siapapun yang berada pada

lingkungan kelurga maupun masyarakat yang melaksanakanny4 maka secam

tidak tertulis upacara ini harus di jalankan walaupun berasal dari adat istiadat

tetapi pada petaksanaanya, wanita hamil anak pertama yang melaksanakanya

berkeyakinan tidak menyalahi atau melanggar hukum Islam. Pendapat ini

sesuai dengatr subjek I (SF), subjek Il (DH), subjek III (MH)' subjek IV (Mlt).

Sedangkan pada subjek SH tidak melaksanakan karena keyakinannya bahwa

tidak ada perintah yang jelas mengenai perintah pelaksanaanya baik dalam

Alquran maupun Hadis. Sehingga tidak perlu melaksanakanya menurut

keyakinan SH.

2. ArgumenBsi hukum wanita hamit anak pertama yang melaksanakan upacara

ini adalah sebagai wujud dari sebuah doa dan permintaan kepada Allah agar

selama proses kehamilan dan kelahiran nantinya berjalan dengan lancar

selamat Adapun apabila melihat dalam perspek:tif uy' pelaksanaan mandi

tujuh bulanan yang dilakukan wanita hamil anak pertama di kota Palangka
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Raya adalah dibolehkan, karena mengingat pengertian dan ketentuan serta

syanat syarat ud yang dapat dijadikan sebagai landasan hukum yang apabila

dikaitkan dengan mandi tujuh bulanan, tidak terdapat pelanggaran hukum

karena tergolong g/ yang Shahih sehingga dapat terus dilaksanakan.

B. Saran- Saran

l. Hendaknya kepada wanita h'amil anak pcfiama di kota Palangka Raya;'ang

akan melaksanakan upacara mandi tu;uh bulanalt, disarankan rne;rperhatikan

ketentuan.ketentuan agarma pada pelaksanaannya. Karena seperti diketahui

mandi tujuh bulanan adalah berasal dari adat istiadat yang memang tidak ada

peraturan yang jelas mengenai kebolehan maupun laranganya. Sehingga perlu

b€rtanya lagi kepada pihak-pihak yang memang berkompeten menjawabny4

misalnya sqla para ulama, agar tidak terjebak pada adat istiadat yang dilarang

dan melanggar ajaran Islam

2. Hendaknya kepada pihaf. yang terkail seperti ulama dan tokoh masyarakat

agar lebih memberi pencerahan yang jelas mengenai mandi tujuh bulanan

yang memang sesuai dengan ajaran Islam dan meluruskan apabila aia

kekeliruan baik dari segi niat yang bersangkutan maupun dari segi

pelaksanaan.
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Pengembangan di Lingkungan Deparlemen Dalan Negeri dan Pem€rintah D8€rah,

3. peraturan Daerah piovinii Kalimantan Terqah No. 8 Tahun 2m7 bntang Retribusi Ponggantian Biaya

Administrasi.

4. Peraturan Gubemur Kalimantan Tengah No. 59 Tahun 2008, lentary TatacaB Psmbodan lzin

PenelitiarvPendalaan Bagi Setiap lnstansi Pemgrintah i/8upun l'lon P8tnsrintah

oengan ketonturn s6bagal bctikut :

a. sotibanya Peneliti di tempat / lokasi ponelitian harus molapofian did kepads Psiabat yang borwenang sotsmpat

b. Hasil Penelitian inisupaya disampaikan kepada :

1. Kepala BAPPEOA Povinsi Kalimantan Tergah sebanyak 1 (s8tu) oksompls[

2, Bupati/ lYalikota di wilayah p€nelitian ssbanyak 1 (satu) sks€mplar,

c. surat lzin Penelitian ini agar tkJak disalalEunakan untuk tujuan tstlentu, yang dapat mengganggu kostsbilan

Pemerintah; tetapi hanya digunakan untuk kepeduan ilmiahl

d. Surat lzin ponelitian inidapat dibatalkan sewaktu-waltu apabih Ponoliti tijsl rnomonuhi hotontuan"kolentuan

pada butir a, b, dan c ters€but diatas:

o. surat tzin Penelitian ini borlaku s€iak dit€fbitkan dan borakhf p8da, hnggal 13 thrmber 200E.

Demikian surat lzin Penelitian ini diborikan agar dspat diporgunakan sebagalm8na mostinys'

DIKELUARIqN 0l : PALANGIq RAYA

PAOA TA 27 ber 2008

A.n. OUBERNUR KALIMANl AN 11,N(,Alt
KEPALA I]ADAN PERENCANAAN PT]MI]ANCT'NAN

PROV INSI KALIMANTANTENCAI{,

Memberikan izin kepada

Tim Survey/Penelili dari

Akan melaksanakan

Lokasi

TembuEan dissmpaikan kopada Yth:
1. Gubemur Kalimantan Tengah di Palangka Raya

2. Walikota Palangka Raya di Palangka Raya

3. Kepala Badan KESBANG POLITIK & tlNl,lAS
Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya;

4. Ketua STAIN Palangka Raya di Palangka Raya

5. Yang bcrsanghutan

MARwrYAtl NI : 0/02110237

STAIN PALANGKA RAYA

Penelitian yang beiudul : "PELAKSANMN IIANDI TUJUH BULANAN BAGI

WANITA HAUiL ANAK PERTATIA OALAil PERSPEKTIF MASYARAKAI KOTA

PALANGKA RAYA OATI HUKUiT ISI.AiI'

Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah.

iiriPPE
lr AULAY, M.Eng.Sc

Utana Muda
N . 110 036 545



lh Jl.O obot lio tpk:k IrhD k Oatr.lilL (ti.ti) 39117,26-tSt )l.t.ttlt.\::ltt:l\tln ll,ttatti.ttt:

DEPARTEAAEN AGAMA
SEKOLAH TTN66I AOAMA ISLAM NEoERI

(sTArN) PALAN6KA RAyA

Polongko Royo, 25 Septernber 2008

: Sti 15 Bnl.00/ll#/2008.
; 1 (Sotu) Proposol.
r Mohon I.iin Observosi/Penelition.

Kepodo

Yth. Wolikoto Koto Polongko Royo

Cg. Kepolo BALITBANGDA Koto Polongko Royo

di -
Polongko Royo

Sehubungon dengon soloh satu tugos mqhosiswo untuk mengokhiri

studi podo Sekoloh Tinggi Agomo Islom Negeri (STAIN) Polongko Royo

odoloh membuot Skripsi, moko dengon ini komi mohon kironyo Bopok

berkenon tnembenikon Izin Penelition Lopongon kepodo ;

Nomor
Lompiron
Perihol

Nomo
NIM
Juruson/Prodi
Jenjong
Lokosi Peneliiion
Metode

Judul Skripsi

Woktu Pelsksano

Ketuo
ntu Ketuo I

RDIMI
AGA

Sebogoi bohon Pertimbongon terlompir Proposol Penelition, demikion

otos perhqtion don pertimbongon Bopok disompoikon terimo kosih'

o
*

Tembuson:

1. yth. Ketuo STAIN Polongko Royo (Sebogoi Loporon)

2. Arsip.

: Morwiyoh
: O4O2llO?37
: Syorioh/ AHS.
: Stroto 1(5.1)
: Koto Polongko Royo.

; Field Reseorc Observosi, Wowoncoro, don

Dokumentosi
: PELAKSANAAN MANDI TUJUH BULANAN

BAGI WANITA HAMIL ANAK PERTAMA

DALAM PERSPEKTTF MASYARAKAT KOTA

PALANoKA RAYA DAN HUKUM IsLAM.
: 2 (Duo) bulon, terhitung seiok tcnggol 13

Oktober s/d 13 Desember 2008,

150 265 103.



Judul

Nama

NIM

Jurusan

Program

PERSETUJUAN DESAIN PROPOSAL

PELAKSANAAN MANDI TUruH BULANAN BACI WANITA

HATvIIL ANAK PERTA\4A DALAA,I PERSPEKTIF

I\4-ASYAILAI(4T KOTA PALANGKA RAYA DAN HUKUM

ISLAT4.

MAR\\'IYAH

0402tt 0237

Syari'ah

A}IS

Pembimbing l.

Palangka Raya, 19 September 2008

Menyetujui

Pembimbing II,

SY DIN M.A
50 244 630 NIP. r50 3r8 475

Mengetahui :

Ketua Jurusal S 'ah

.A

NIP.

\IP 150 244 630


